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SARI

Niswah, Khomsatun. 2015. “ Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Terhadap Kualitas Fisik Bangunan Permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten
Grobogan”. Skripsi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing : Drs. Moch. Arifien, M.Si.

Kata Kunci : Permukiman, Perumahan, Sosial Ekonomi,

Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan permukiman untuk
memenuhi kebutuhan hidup penghuninya. Kualitas permukiman yang baik dapat
ditentukan dari kondisi fisik bangunan serta ketersediaan sarana dan prasarana
penunjangnya. Permukiman secara sempit diartikan sebagai tempat tinggal atau
bangunan tempat tinggal. Perumahan di perdesaan dibangun menurut kondisi
alam sekitar dengan tekhnik yang sangat sederhana tanpa memperhatikan segi
estetika.Kecamatan Gubug sebagai wilayah agraris dengan sektor pertanian sebagi
penghasilan utama masyarakatnya. Sebagai masyarakat yang tinggal di perdesaan,
masyarakat desa memiliki karakteristik sosial tersendiri dan dari segi ekonomipun
masyarakat desa tidak sama dengan masyarakat yang tinggal di kota besar.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui kondisi sosial
ekonomi masyarakat di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan (2) Untuk
mengetahui kualitas permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan (3)
Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap kualitas
permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. Metode penelitian yang
digunakan adalah survey lapangan dengan tekhnik wawancara sedangkan metode
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket dan kajian data sekunder
dari instansi terkait. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif presentase. Tekhnik sampling yang digunakan adalah area purposive
sampling. populasi dari penelitian ini meliputi seluruh kepala keluarga yang
memiliki rumah dan berdomisili di Kecamatan Gubug. Kecamatan Gubug
memiliki 24.536 KK sehingga seluruh KK tersebut menjadi populasi penelitian.
Sedangkan sampel dari penelitian ini sebanyak 100 responden.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi
masyarakat dan kualitas permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan
masuk ke dalam kriteria tinggi yang artinya kondisi sosial ekonomi masuk ke
dalam Kriteria tinggi dengan presentase sebesar 72% dan sebagian besar ( 74 % ).
Masyarakat memiliki permukiman dengan kualitas tinggi sebanyak 65%
permukiman dengan kualitas sedang sebanyak 33% dan hanya 2% dengan tingkat
kualitas rendah. Penelitian ini diketahui pengaruh kondisi sosial ekonomi
masyarakat terhadap kualitas permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten
Grobogan sebesar 17,35% dan korelasi antara X dan Y sebesar 41,65%
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ABSTRACT

Niswah, Khomsatun. 2015. “ The Influence of Socio-Economic Conditions of
the Quality of the Physical quality of Building settlement at Gubug Sub-District,
Grobogan Regency”. Essay Final, Majoring in Geography, Faculty of Social
Sciences, Semarang State University. Advisor : Drs. Moch. Arifien, M.Si.

Keywords : Settlement, Housing, Socio-Ekonomic

Housing quality is the degree of settlement ability to meet the needs of its
inhabitants live. Good quality housing can be determined by the physical
condition of the building and the availability of facilities and infrastructure
supporting. Settlement narrowly interpreted as residence or residential buildings.
Rural housing built under natural conditions around with a simple technique,
without regard to aesthetics. Gubug Sub-district as an agricultural region with
agriculture as the main income the communities. As the people who live in rural
areas, villagers have its own social characteristics and also in economic term the
villagers are not same as the people who live in big cities.

Objectives of this study were : 1) to determine the socio-ekonomic
condition of the peoples in the Gubug Sub-district, Grobogan Regency. 2) to
determine the quality of the housing at Gubug Sub-district, Grobogan Regency. 3)
to determine the influence of socio-economic conditions of the quality of the
housing at Gubug Sub-district, Grobogan Regency. The research method used is
location survey by interview technique, while the method of data collection by
spreading the questionnaire and review of secondary data from relevant agencies.
Methods of the analysis use in this study is descriptive percentage. The sampling
technique used is purposive sampling area. Population of the study include the
entire head of the family who have own a home and live in the Gubug Sub-
district. Gubug Sub-district has 24,536 households (KK) so that the whole
households (KK) into the study population of research. While samples from this
study is 100 respondens.

The result of the study indicate that the socio-economic conditions and
quality of the housing at Gubug Sub-district into the high criteria, which means
socio-economic conditions into high criteria with a precentage a 72%. Most
people have a settlement with as much as 65% high quality, medium quality
settlements with as many as 33%, and only 2% settlement rate of low quality. The
research note the influance of socio-economi conditions of the people of the
quality of housing in the district. And the correlation between X and Y is 41,65%
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman secara sempit diartikan sebagai tempat tinggal atau bangunan
tempat inggal, sedangkan secara luas diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan
dengan tempat tinggal (Yunus, 1989). Permukiman dan perumahan adalah dua hal
yang tidak dapat dipisahkan dan berkaitan erat dengan aktifitas sosial, ekonomi,
industrialisasi dan pembangunan. Permukiman dapat diartikan sebagai perumahan
atau kumpulan rumah dengan segala unsur serta kegiatan yang berkaitan dan yang
ada dalam permukiman (Mayasari, 2012). Rumah merupakan tempat berlindung
dari cuaca buruk, hewan buas dan tempat membina keluarga yang ideal. Terlepas
dari itu semua rumah haruslah memberi rasa aman, nyaman dan kebahagiaan bagi
penghuninya.

Permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai bentuk ukuran
dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungan terstruktur
yang memungkinkan pelayanan dan pengelolaan yang optimal. Prasaran
lingkungan permukiman adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang
memungkinkan lingkungan permukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Prasarana utama meliputi jaringan jalan, jaringan pembuangan air limbah dan



sampah, jaringan pemusatan air hujan, jaringan pengadaan air bersih, jariang

listrik, telepon, gas dan sebagainya.

Undang-undang RI No.14 tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman
dalam pasal 1 ayat 2 dan 3 disebutkan bahwa yang dimaksud dengan permukiman

adalah sebagai berikut :

1. Rumah adalah yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan sarana membina
keluarga
2. Perumahan adalah sekelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal yang dilengkapi sarana dan prasarana lingkungan.
3. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung,
baik tempat tinggal yang berupa kawasan perkotaan, maupun perdesaan
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal dan mendukung peri
kehidupan dan penghidupan
Rumah adalah struktur fisik terdiri dari ruangan, halaman dan area
sekitarnya yang digunakan sebagai tempat tinggal dan sarana pembinaan keluarga
(UU RI No. 4 Tahun 1992). Menurut WHO, rumah adalah struktur fisik atau
bangunan untuk tempat berlindung, dimana lingkungan berguna untuk kesehatan
jasmani dan rohani serta keadaan sosialnya baik demi kesehatan keluarga dan
individu. (Komisi WHO Mengenai Kesehatan dan Lingkungan, 2001).

Rumah sebagai tempat bernaung harus memenuhi kebutuhan ruang akan
kegiatan bagi penghuninya. Terdapat beberapa ruang pokok yang ada pada sebuah
rumabh, vyaitu ruang tidur, ruang belajar atau ruang kerja, ruang keluarga, ruang

services seperti dapur, dan teras atau ruang tamu. Makna yang terkandung di



dalam kebutuhan ruang-ruang tersebut mencerminkan bahwa rumah adalah
tempat untuk istirahat, tempat untuk mengaktualisasikan diri guna meningkatkan
mutu kehidupan, rumah sebagai tempat sosialisasi utamanya dengan keluarga,
rumah sebagai tempat menyediakan kebutuhan jasmani dan rohani, serta rumah
sebagai tempat bernaung.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumah sehat adalah bangunan
tempat berlindung dan beristirahat serta sebagai sarana pembinaan keluarga yang
menumbuhkan kehidupan sehat secara fisik, mental dan sosial, sehingga seluruh
anggota keluarga dapat bekerja secara produktif. Oleh karena itu, keberadaan
perumahan yang sehat, aman, serasi, teratur sangat diperlukan agar fungsi dan
kegunaan rumah dapat terpenuhi dengan baik.

Pentingnya rumah sehat dalam kehidupan manusia, mendorong kami
menyusun makalah ini untuk menciptakan rumah yang sehat bagi penghuninya
guna terpenuhinya kebutuhan, serta terciptanya kenyamanan untuk para
anggotanya dengan baik.

Kecamatan Gubug merupakan wilayah agraris yang sebagian besar
wilayahnya berupa kawasan perdesaan dengan sebagian besar penduduknya
bermata pencarian sebagi petani. Kecamatan Gubug menyediakan sumber daya
alam berupa persawahan yang luas sehingga pada musim tanam dan panen
masyarakat berkecimpung di sektor pertanian kemudian pada masa penantian
hasil panen mereka pergi kekota untuk mencari tambahan penghasilan barulah
pada musim panen mereka kembali kedesa. Sektor pertanian merupakan

penghasilan utama masyarakat tidak ada pilihan lain bagi masyarakat perdesaan



karena ketrampilan mereka hanya sekedarnya saja sehingga tak jarang pilihan
kedua selain bercocok tanam disawah adalah berdagang dan merantau keluar kota.

Masyarakat perdesaan di Kecamatan Gubug merupakan salah satu bagian
yang hidup dengan mengelola potensi sumber daya alam berupa sawah. Sebagai
masyarakat yang tinggal diwilayah perdesaan, masyarakat desa memiliki
karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang hidup
diwilayah lain. Dari segi ekonomipun masyarakat desa berbeda dengan
masyarakat yang tinggal dikota besar.

Stigma yang melekat kepada masyarakat desa yang memiliki pendidikan
rendah dikarenakan pola pikir masyarakat yang masih sederhana dibandingkan
dengan masyarakat kota. Masyarakat desa lebih mengandalkan life skill sebagai
modal dasar untuk bertahan hidup. Dengan perkembangan jaman yang tekhnologi
yang semakin maju masyarakat desa kini sudah mulai peduli dan berpartisipasi
dalam bidang pendidikan ini ditunjukan dengan semakan banyaknya minat belajar
dan mengenyam pendidikan formal dan nonformal.

Karakteristik kehidupan masyarakat desa juga nampak dengan adanya tata
masyarakat dan ekonomi pertanian, hal ini yang membedakan dengan masyarakat
kota. Secara umum yang dapat membedakan antara masyarakat desa dengan
masyarakat kota adalah dalam usaha pemenuhan tuntutan kehidupan. Umumnya
masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani dapat memenuhi kebutuhan
keluarga karena dapat memproduksi sendiri kebutuhan pangannya sekaligus dapat
memenuhi kebutuhan lain yang masih sederhana. Masyarakat desa yang

umumnya bekerja disekror pertaniam merupakan satu kesatuan yang homogen



dan sederhana dibandingkan dengan masyarakat kota yang cenderung heterogen.
Pada umumnya keadaan masyarakat desa bila dilihat dari segi sosial memiliki
sifat yang statis apabila menemukan masalah lebih memilih untuk
memusyawarahkan karena mereka memilik ikatan kekeluargaan yang sangat erat.

Perumahan di desa dibangun menurut kondisi alam suatu desa. Bentuk
permuahannya mempunyai kaitan dengan aspek budaya rakyat. Perumahan desa
umumnya kurang memenuhi persyaratan dari segi konstruksinya, karena
pembanguan yang tergesa-gesa diburu oleh kebutuhan yang sangat mendesak.
Masyarakat lebih mementingkan segi manfaat untuk berlindung misalkan dari
cuaca yang berubah-ubah atau hewan buas dari pada segi estetika. Masyarakat
desa adalah masyarakat agraris yang hidup sebagi petani sehingga umumnya
mereka bekerja disawah dan ladang dari pagi sampe sore hari. Hanya pada waktu
menunggu pagi siap panen atau palawija berbuah mereka dapat mempergunakan
waktu tersebut untuk bermigrasi sementara kekota untuk mencari pekerjaan
tambahan dan itupun kadang digunakan untuk berdagang ke kota-kota, menjadi
buruh dan sebagainya. Mereka kembali kedesa dengan tenaga terpecah-pecah,
sehingga tidak mempunyai kesempatan memikirkan dan memperbaiki kondisi
rumah mereka, walaupun masyarakat desa bisa bergotong royong pada saat
mendirikan rumah tetapi kemampuan bidang tekhnik masyrakat desa masih
rendah. Kondisi seperti ini sedikit banyak dapat mempengaruhi kualitas
permukiman di Kecamatan Gubug

Permukiman desa dibangun mengikuti kondisi alam sekitar sehingga pola

permukiman terdapat dua macam yaitu memusat dan tersebar. Perumahan desa



pada umumnya kurang memenuhi syarat dalam segi konstruksi bangunan karena
keahlian yang terbatas dan tenaga yang telah terkuras untuk bekerja memenuhi
kebutuhan pangan. Selain kepadatan bangunan, berkurangnya RTH, Penurunan
kualitas permukiman juga ditandai dengan tidak adanya sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penduduknya seperti prasarana
jalan, air bersih, persampahan, sarana kesehatan, sarana pendidikan dan
sebagainya ( Budiharjo dalam Fatchurochman, 2011 ). Persyaratan aspek kualitas
lingkungan dan permukiman mencakup fisik rumah itu sendiri sebagai tempat
tinggal dan juga persyaratan fisik sarana dan prasarana penunjang kualitas suatu
permukiman. Melalui studi ini diharapkan masyarakat pada umumnya dan
masyarakat desa pada khususnya dapat mengetahui dan sadar akan kualitas
permukiman yang baik dan sesuai dengan standar kualitas permukiman yang ada.
Berdasar pada latar belakang di atas penulis mengambil judul “ Pengaruh
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Terhadap Kualitas Fisik Bangunan

Permukiman di kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan *

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Gubug
Kabupaten Grobogan
2. Bagaimana kondisi kualitas permukiman masyarakat di Kecamatan

Gubug Kabupaten Grobogan



3. Bagaimana pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap

Kualitas Permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian di Kecamatan Gubug adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan
2. Untuk mengetahui  kualitas permukiman masyarakat di Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan
3. Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap

kualitas permukiman di Kecamatan Gubug kabupaten Grobogan

1.4. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara umum studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan ilmu geografi yaitu mengenai ilmu lingkungan yang sedang menjadi
isu hangat dalam dunia pendidikan dan dalam masyarakat, serta bermanfaat bagi
masyarakat desa dalam memenuhi kualitas permukiman yang baik.

b. Manfaat Praktis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

masyarakat Kecamatan Gubug dalam penataan permukiman khususnya bangunan



rumah yang memenuhi standar dan memperhatikan aspek kualitas dan kesehatan
lingkungan, sehingga tercipta kawasan permukiman yang layak sebagai tempat

membina keluarga yang berkehidupan sosial.

1.5. Batasan Istilah

Batasan Istilah merupakan batasan dasar sebagai acuan dalam proses
penelitian. Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan salah pengertian dalam
penelitian skripsi ini, maka perlu adanya penegasan-penegasan istilah yang
terdapat dalam penelitian ini.

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849), “Pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.” Sementara itu, Surakhmad
(1982:7) menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu
benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan
terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, dari pendapat-pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang
timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di
alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya

2. Sosial Ekonomi

Sosial Ekonomi merupakan gabungan dari dua kata yaitu Sosial dan
Ekonomi. Pengertian sosial menurut Keith Jacobs adalah sesuatu yang dibangun

dan terjadi dalam sebuah situs komunitas, sedangan sosial menurut Paul Ernest



lebih dari sekedar jumlah manusia secara individu karena mereka terlibat dalam
berbagai kegiatan bersama. Dari pengertian sosial tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa sosial adalah cara manusia berkomunikasi/ berhubungan
dengan individu lain. Ekonomi berasal dari bahasa yunani “0ikos” yang berarti
rumah tangga dan “nomos’ yamg berarti aturan. Pengertiam ekonomi tidak jauh
dari upaya manusia dalam menjalani kegiatan yang bertujuan mencapai
kemakmuran. Menurut Paul A Samuelson ekonomi merupakan cara-cara yang
dilakukan oleh menusia dan kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber
yang terbatas untuk memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya
untuk dikonsumsi oleh masyarakat.Sehingga dapat disimpulkan bahwa sosial
ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat
yang ditentukan oleh aktivitas ekonomi ( | wayan Gede Astrawan : 2014 )

3. Kualitas Permukiman

Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan permukiman untuk
memenuhi kebutuhan hidup penduduknya ( Otto Soemarwoto, 1975 ). Perumahan
dikatakan layak apabila telah terpenuhi segala sesuatu yang dapat menunjang
kebutuhan penghuninya baik infrastruktur maupun kebutuhan jasmani dan rohani
sebagai tempat yang ideal untuk membina keluarga yang sejahtera dan
berkecukupan. Kualitas permukiman dalam penelitian ini menitik beratkan pada
kualitas fisik bangunan permukiman.

4. Masyarakat Desa

Desa adalah bentuk pemerintahan terkecil yang ada di negeri ini. Luas

wilayah desa biasanya tidak terlalu luas dan dihuni oleh sejumlah keluarga.
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Mayoritas penduduknya bekerja di bidang agraris dan tingkat pendidikannya
cenderung rendah. Karena jumlah penduduknya tidak begitu banyak, maka
biasanya hubungan kekerabatan antar masyarakatnya terjalin kuat. Para
masyarakatnya juga masih percaya dan memegang teguh adat dan tradisi yang
ditinggalkan para leluhur mereka. Menurut Undang-Undang No 5 Tahun 1979
tentang pemerintahan desa menyebutkan bahwa desa adalah suatu wilayah yang
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk
didalamnya kesatuan masyarakat dan hukum yang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan
rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2005, Desa adalah
kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejulah keluarga yang mempunyai sistem
pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang Kepala Desa) atau desa merupakan
kelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan. Sedangkan pengertian
masyarakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sejumlah manusia oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Dari beberapa pengertian tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa Masyarakat desa adalah sejumlah manusia yang
memiliki kebudayaan yang sama yang tinggal dalam suatu wilayah yang memiliki
sistem pemerintahan tererendah di bawah pemerintah kecamatan dan berhak
menyelenggarakan pemerintahan secara mandiri. Masyarakat merupakan
komponen dari suatu desa sebagai penggerak kemajuan pembangunan dan

perekonomian desa.
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1.6. Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah bagian dari wilayah
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan yang merupakan kawasan agraris. Lokasi
penelitian mengambil dua kawasan yaitu kawasan perdesaan dan kawasan
perkotaan yang masing-masing diwakili oleh dua desa yang dapat mewakili dari
keseluruhan populasi yaitu desa yang letaknya jauh dari pusat aktivitas dan desa
yang letaknya berada di pusat aktivitas. Karena keterbatasan data yang ada,
penelitian ini hanya menjelaskan rentang waktu tahun 2009-2013.

Kenampakan pada citra menunjukan permukiman lebih banyak memusat
di Kecamatan Gubug. Pengambilan sampel berada di Desa Ringin Harjo, Desa
Tambakan, Desa Gubug dan Desa Pranten. Keempat desa tersebut menjadi lokasi
pengambilan sampel karena memeliki karakteristik yang berbeda dan diharapakan
dapat mewakili seluruh sampel. Justifikasi pemilihan lokasi ini sebagai obyek
studi dikarenakan kebanyakan masyarakat desa lebih mementingkan fungsi rumah
dan membangun rumah seadanaya tanpa mementingkan segi estetika dan tekhnik
arsitektur kualitas bangunan sehingga perlu adanya kajian mengenai kualitas
permukiman di wilayah perdesaan. Untuk memberikan gembaran lebih jelas
mengenai kenampakan permukiman dapat dilihat dari citra persebaran

permukiman berikut. Lihat gambar 1.1 halaman 12
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisi tentang teori dan pustaka mengenai pengertian
sosial ekonomi, masyarakat desa, kualitas permukiman dan karakteristik

permukiman masyarakat perdesa hal ini untuk memudahkan pembahasan.

2.2. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi meliputi kemampuan sosial ekonomi masyarakat
perdesaan dalam memenuhi kebutuhan dalam membina keluarga dan membangun
permukiman yang layak dan sesuai standar. Kemampuan dalam pemenuhan
kebutuhan permukiman masyarakat dilatar belakangi status sosial keluarga. Status
sosial ekonomi yaitu kedudukan tertentu seseorang terhadap masyarakat lainnya
dalam suatu kelompok atau kelas masyarakat. Syarat menjadi anggota kelas
masyarakat ialah menjalankan beberapa aktivitas ekonomi, bentuk dan jumlah
pendidikan resmi, jumlah penghasilan, bentuk perumahan, dan lain-lain. Status
sosial keluarga yang rendah menyebabkan ketidakmampuan dalam memberikan
fasilitas tempat tinggal yang sesuai dengan standar kebutuhan tempat tinggal.

Pembangunan perumahan dan lingkungan pemukiman baik di perkotaan
maupun di pedesaan pada dasarnya harus mempertimbangkan berbagai aspek
seperti: penduduk, keadaan ekonomi, sosial budaya, masyarakat, pertanahan,

kesempatan kerja, potensi daerah dan lingkungan hidup. Dengan lingkup kegiatan

13
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meliputi pengadaan air bersih, perumahan sederhana, perbaikan kampung,
pemugaran perumahan desa, penataan bangunan umum, penataan ruang, serta
kegiatan penyuluhan dan pengembangan partisipasi masyarakat termasuk usaha
untuk menarik minat swasta agar berpartisipasi di bidang pemukiman.

Di daerah perdesaan pembuatan perumahan dilaksanakan melalui
pengembangan kemampuan dan swadaya masyarakat. Adapun pelaksanaannya

dilakukan dan dikembangkan oleh masyarakat desa secara gotong royong.

2.3. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang merupakan satu
kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang
sama. Sedangkan menurut Selo Soemardjan masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Dalam ilmu sosiologi Kkita
mengenal dua pengelompokan masyarakat yaitu masyarakat paguyuban dan
masyarakat patembayan. Masyarakat paguyuban memiliki hubungan pribadi antar
anggota yang menimbulkan suatu ikatan bathin.

Sementara pada masyarakat patembayan tidak saling terikat satu sama
lain dan memiliki kepentingan masing-masing sehingga didalam interaksinya
terdapat pamrih pada masing-masing anggotanya. Masyarakat sebagai suatu
struktur atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai
yang dominan pada warganaya (max weber)

Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya senagai berikut :

a. manusia yang hidup bersama lebih dari dua orang
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b. Bergaul dalam waktu yang cukup lama sehingga timbul sistem kommunikasi
dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antarmanusia.
c. Sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
d. Merupakan satu sistem hidup bersama. Sistem hidup bersama menimbulkan
kebudayaan karena merasa satu dengan yang lainnya.

Masyarakat dikelompokan dalam beberapa golongan yaitu :

a. masyarakat tradisional
masyarakat tradisional adalah masyarakat yang dikuasai oleh adat istiadat
lama. Sehingga masyarakat tradisional melangsungkan kehidupan berdasarkan
apa yang telah diwariskan oleh nenek moyang. Kehidupan masyarakat
tradisional belum dipengaruhi oleh berubahan yang berasal dari luar
lingkungan sosialnya.

b. Masyarakat transisi
Masyarakat transisi adalah masyarakat yeng mengalami perubahan dari suatu
masyarakat ke masyarakat lain, misalnya masyarakat desa mengalami transisi
masyarakat kota. Terjadi pergeseran dan tingkat mobilitas tinggi.

c. Masyarakat modern.
Masyarakat moderen adalah masyarakat yang yang sebagian besar anggotanya
memiliki orientasi nilai budaya yang terarah pada masa kini. Perubahan-
perubahan itu terjadi akibat dari masuknya pengaruh budaya dari luar yang

membawa kemajuan terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
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2.4. Kualitas Permukiman
Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan permukiman untuk
memenuhi kebutuhan hidup penghuninya ( Otto Sumarwoto, 1975 ). Permukiman

dikatakan baik, sedang, rendah dinilai dengan para meter sebagai berikut :

o))

. Kepadatan permukiman

b. Tata letak

c¢. Pohon pelindung

d. Lebar jalan masuk

e. Kondisi jalan masuk

f. Lokasi permukiman

g. Banjir

h. Air minum

I. Sanitasi

j. Saluran air hujan

K. Limbah

|. Temmpat pembuangan sampah

Akan tetapi dalam penelitian ini penulis lebih menitik beratkan kualitas dari segi
kondisi bangunan. Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan menentukan
kelayakan huni dari jenis bangunan yang bersifat permanen dan nonpermanen,
atap yang bersifat dapat menahan air hujan maupun udara masuk, dan lantai yang
sudah rata atau sudah diperkeras dan tidak lagi berupa tahan dan fisik penunjang
bangunan lainya. Dari uraian tersebut variabel untuk kualitas permukiman adalah

sebagai berikut
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. Jenis bangunan fisik

maksud dari jenis fisik bangunan adalah keadaan fisik keseluruhnan
bangunan, yaitu material dinding yang digunakan untuk membangun
rumah dan sekat bangunan, ada tiga kriteria yaitu permanen, semi
permanen dan non permanen.

. Ratio luas bangunan/ jiwa

Luas bangunan rumah harus disesuaikan dengan jumlah penghuninya tidak
terjadi kepadatan penghuni. Jika suatu rumah terlalu padat, maka akan
menyebabkan kurangnya oksigen menyebabkan ketidaknyamanan. Rumah
yang memenuhi syarat luas lebih dari 8m? untuk tiap orang.

Dinding rumah

Dinding harus tegak lurus dari lantai agar dapat menahan beban dinding
sendiri. Selain itu, dinding juga harus menahan beban angin serta beban
diatasnya seperti atap. Dinding juga harus terpisah dari pondasi oleh
lapisan kedap air agar air tanah tidak dapat meresap. Dinding tidak boleh
basah, lembab dan harus bebas dari lumut.

. Jenis atap

Jenis atap merupakan komponen yang berfungsi sebagai pelindung dari
terik panas matahari dan air hujan, ada tiga kriteria yaitu atap yang baik
tanpa adanya kebocoran, atap yang ada sedikit kebocoran dan atap yang
sering bocor sehingga air hujan dan angin kencang dapat masuk dengan

mudah

. Plafon
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Kriteria untuk menentukan keadaan fisik bangunan permukiman lainnya
adalah kondisi plafon yang berfungsi baik, sedang, atau buruk

Lantai bangunan

Lantai sebaiknya tidak terbuat oleh tanah karena ketika musim hujan dapat
menjadi lembab dan menimbulkan penyakit bagi penghuninya. Oleh
karena itu, lantai sebaiknya dibuat oleh bahan yang kedap air seperti
disemen dan kemudian dilapisi oleh keramik. Penilaian selanjutnya adalah
kondisi lantai bangunan, kualitas ini ditentukan oleh material lantai
bangunan rumah yaitu lantai sudah permanen dengan ubin, plester semen

atau masih tanah.

. Pintu

Penilaian yang lain adalah kondisi pintu apakah pintu bangunan rumah

berfungsi dengan baik atau tidak

. Jendela

Luas jendela yang baik paling sdikit mempunyai luas 10-20% dari luas
lantai. Jika luas jendela melebihi 20% dari luas lantai, dapat menimbulkan
kesilauan dan panas, sedangkan jika kurang dari 10% dapat menimbulkan
suasana pengap dan gelap sehingga mempengaruhi pencahayaan. Seperti
halnya dengan pintu, kondisi jendela merupakan penilaian kualitas fisik

bangunan permukiman.

. Ventilasi.

Sebagai sirkulasi udara ventilasi memiliki peran penting dalam kualitas

fisik bangunan. Ventilasi digunakan untuk menyediakan udara segar dari
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luar kepada setiap ruang di dalam kamar dan untuk menyalurkan udara

kotor ke luar. Ventilasi yang baik memiliki syarat-syarat antara lain:

a. Luas lubang ventilasi tetap minimal 5% dari luas lantai ruangan

b. Udara yang masuk harus udara bersih yang tidak dicemari oleh asap
kendaraan, pabrik, sampah maupun asap lainnya.

c. Aliran udara diusahakan cross ventilation sehingga proses aliran udara
lebih lancar.

Sanitasi

Beberapa komponen sanitasi adalah sebagai berikut

1. Sarana Air Bersih

Air bersih adalah air yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari

dan jika dimasak dapat diminum. Sementara itu, air minum adalah air yang

syaratnya memenuhi kesehatan dan dapat langsung diminum (Depkes RI,

2002).

2. MCK

Pembuangan kotoran adalah system pembuangan yang digunakan oleh

rumah untuk kotoran buang air besar. Tujuan dilakukannya pembuangan

tinja secara aniter adalah untuk menampung dan mengisolir tinja sehingga

hubungan langsung maupun tidak langsung antara tinja dan manjsuia

dapat dihindarkan.

yang paling dianjurkan adalah dengan menggunakan septic tank. Septic

tank terdiri dari tank sedimentasi yang kedap air dimana tinja dan air

masuk dan mengalami proses dekomposisi.
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3. Sarana pembuangan air limbah
Air limbah adalah cairan buangan yang berasal dari rumah tangga,
industry dan tempat umum lainnya dan biasanya mengandung bahan atau
zat yang membahayakan kehidupan manusia serta mengganggu kelestarian
lingkungan (Chandra, 2007). Air limbah dari rumah tangga adalah air
yang berasal dari kamar mandi dan dapur.
4. Sarana pembuangan sampah
Sampah merupakan semua produk sisa dalam bentuk padat akibat aktifitas
manusia dan sudah dianggap tidak bermangaat. Agar sampah tidak
membahayakan kesehatan manusia, diperlukan pengaturan
pembuangannya.
2.5. Permukiman
Permukiman ( Human Settlement ) : adalah tempat ( ruang ) untuk hidup
dan berkehidupan bagi kelompok manusia ( Doxias dalam Kuswartojo, T., &
Salim, S. (1997) ). Permukiman akan selalu berkaitan dengan perumahan
(Housing) : adalah tempat ( ruang ) dengan fungsi dominan untuk tempat tinggal.
Untuk pengertian secara lanjut perumahan dapat diartikan dari beberapa elemen
perumahan yaitu :
1. Shelter : Perlindungan terhadap gangguan eksternal (alam, binatang), dsb.
2. House : Struktur bangunan untuk tempat tinggal.
3. Housing  : Perumahan, hal-hal yang berkaitan dengan tempat tinggal
(bangunan)

4. Setlement :Kumpulan rumah dan kegiatan perumahan
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5. Habitat  : Lingkungan kehidupan ( tidak terbatas pada manusia )

Menurut doxiadis dalam Kuswartojo, T., & Salim, S. (1997), permukiman
akan berjalan dengan baik jika terdapat beberapa unsur yaitu : alam, manusia,
Kehidupan sosial, ruang, dan hubungan. Sedangkan dalam arti sempit
permukiman diartikan tempat tinggal atau bangunan tempat tinggal atau segala
sesuatu yang berkaitan dengan tempat tinggal ( Yunus, 1989 ). Rumah dan
permukiman tidak dapat dipisahkan dan berkaitan erat dengan aktivitas ekonomi
dan lingkungan sosial.

Rumah dipahami sebagai tempat berteduh dari gangguan cuaca yang
berubah-rubah, sebagai tempat berlindung dari binatang buas dan tempat
beristirahat dari rutinitas harian. Rumah harus memenuhi kebutuhan penghuninya
selain tempat berlindung, rumah juga harus memberikan rasa nyaman dan
ketenengan. Dalam kehidupan bermasyarakat tidak jarang rumah digunakan
sebagai sarana sosialisasi.

The Commitee on The Higyenie of Housing of The American Public Health
Association (1945 : dalam Yunus, 1987) menentukan rumah yang sehat adalah
rumah yang memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Kebutuhan fisiologis, suhu optimal yang ada dalam rumah, keadaan

ventilasi yang baik, dan adanyaa ruangan.

2. Kebutuhan psikologis, dapat memenuhi kebutuhan individu, kebebesan,

dan kesempatan dalam keluarga.
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Memberikan perlindungan terhadap penyakit yang menular dan dapat
mencegah adanya penularan, adanya air bersih, tersedianya tempat

pembuangan air kotor.

. Memberikan perlindungan dan pencegahan apabila terjadi kecelakaan

dalam rumah baik itu dilihat pada keadaaan konstruksi bangunan yang
kuat, sehingga diharapkan dapat menghindari dari beberapa kecelakaan,

di antaranya roboh.

Syarat rumah yang sehat juga dipaparkan olenh American Public Health

Association (1954: dalam Ritohardoyo, 1989), dimana di dalamnya

mengemukakan adanya rumah sehat maka dapat memberikan beberapa fungsi

terkait dengan penghuni yang ada didalamnya, di antaranya :

1.

2.

Tempat beristirahat dari kegiatan yang telah dilakukan.

Tempat berkumpulnya anggota keluarga sehingga dapat menumbuhkan
rasa kekeluargaan.

Tempat yang dapat melindungi kemungkinan adanya bahaya baik yang
dari keadaan alam dan makhluk lainnya.

Dapat digunakan sebagai status.

Merupakan tempat untuk menyimpan segala harta/ barang yang
berharga.

Modal

Kepemilikan barang dan kesempatan yang dapat menunjang anggota

keluarga untuk dapat menunjukkan adanya prestasi dan nilai.
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Kualitas permukimanerat kaitannya dengan kondisi permukiman yang
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan kemampuan dari penghuni dalam
memenfaatkan permukiman tersebut. Kualitas permukiman mencakup kondisi
fisik bangunan, lingkungan rumah dan manusia yang ada didalamnya. Kualitas
permukiman juga erat kaitannya dengan kondisi biofisik, seperti letak, topografi,
batuan, tanah, air dan vegetasi. Berbanding lurus juga dengan penghuni yang ada
didalamnya, yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pendapatan, kesehatan,
dan pekerjaan. Kondisi permukiman manusia di sesuaikan oleh lingkungan alam
sekitarnya yang merupakan kemampuan adaptasi dari manusia yang disebabkan
oleh faktor fisik dan nonfisik, faktor fisik yang mempengaruhi bentuk dari
permukiman adalah topografi, kemiringan lereng, dan bentuk lahan sedangkan
non fisik yang mempengaruhi permukiman antara lain interaksi sosial, ekonomi,

dan sistem politik.

2.6.Permukiman Masyarakat Perdesaan

Geografi sebagai ilmu yang bersifat human oriented menyebabkan pengertian
permukiman ataupun permukiman dalam geografi permukiman selalu dikaitkan
dengan manusia dan kepentingannya. Secara lengkap pengerian permukiman
dalam geografi, dapat diartikan sebagai segala artifisial maupun natural dengan
segala kelengkapannya yang dipergunakan oleh manusia baik secara individu
maupun kelompok untuk bertempat tinggal baik sementara maupun menetap

dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya ( komang adi : 2013)
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Keman : 2005 dalam komang adi mengungkapkan kualitas permukiman
yang baik haruslah memiliki sarana dan prasarana yang menadai dan didukung
oleh prilaku penghuninya. Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan
permukiman dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang,
prasarana dan sarana lingkungan berstruktur yang memungkinkan pelayanan dan
pengelolaan yang optimal. Prasarana lingkungan permukiman adalah kelengkapan
dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan permukiman dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Namun dalam perkembangannya, terdapat
sejumlah masalah permukiman yang saat ini timbul diantaranya, kepadatan
bangunan, tidak mencukupinya jaringan air bersih, dan pembuangan air kotor
yang tidak termenejemen dengan baik.

Di wilayah Indonesia sekitar 80% merupakan pedesaan dan 20%
merupakan perkotaan. Dimana seluruh wilayah Indonesia secara administratif
terbagi habis menjadi desa-desa. Karena Indonesia merupakan negara kepulauan,
maka terdapat desa di tengah pulau dan desa di tepi pantai, di samping itu terdapat
desa yang meliputi pulau kecil. Berhubung permukaan bumi tidak sama, maka
dapat dibedakan pula desa di dataran, desa di lembah, desa di perbukitan, dan desa
di pegunungan. Pada umumnya desa di tengah pulau atau desa pedalaman
mempunyai pemukiman yang terpusat dikelilingi oleh tanah untuk kegiatan
ekonominya, seperti sawah, ladang, hutan dan sebagainya. Desa di tepi sungai
merupakan pemukiman yang linier dengan tempat kegiatan ekonominya.
Sedangkan desa yang terletak di perbukitan sering mempunyai pola pemukiman

tersebar. Secara geografis di Indonesia terdapat desa pedalaman, desa pantai dan
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desa sungai.Vincent (dalam Mulyati,1995:46), menjelaskan bahwa permukiman
adalah sekelompok rumah yang terorganisasi dalam sebuah sistem sosial-budaya
dan religius, yang tercermin pada fisik lingkungannya. Pola spasial permukiman
di desa menurut Wiriaatmadja (1981) adalah: (1) Pola permukiman dengan cara
tersebar berjauhan satu sama lain; (2) Pola permukiman dengan cara berkumpul
dalam sebuah kampung, memanjang ‘mengikuti jalan lalu lintas’; (3) Pola
permukiman dengan cara terkumpul dalam sebuah kampung/desa; (4) Berkumpul

dan tersusun melingkar mengikuti jalan.

2.7. Kedudukan Penelitian Terhadap Penelitian Terdahulu

Mengingat begitu pentingnya peran serta seluruh elemen negara dalam
mengawal pembangunan yang berkelanjutan, maka banyak penelitian-penelitian
yang mengkaji kebijakan pemerintah dalam membangun perekonomian Indonesia.
Dalam berbagai karya ilmiah kita sering menjumpai tulisan mengenai kota, hal itu
terjadi karena banyak sekali permasalahaan yang dijumpai di perkotaan yang
masyarakatnya bersifat heterogen, sedangkan masih jarang ditemukan penelitian
mengenai desa. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
wilayah perdesaan. Untuk mengetahui posisi peneliti dan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian maka dibuat road map, selengkapnya lihat Tabel 2.2
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JUDUL PENELITI LOKASI TUJUAN HASIL
Pengaruh .
Perkembangan Lahan m%%l:ﬁjr:
Terb._amgun_ Terhadap Kelurahan perkembangan Rekomendasi
Kualitas Lingkungan . Upaya Untuk
. . Arif Tembalang, Lahan . .
Permukiman ( Studi Menjaga Kualitas
) Fatchurochman Kota Terbanagun :
Kasus: Kawasan Lingkungan
L Semarang Terhadap .
Pendidikan - Permukiman
Kualitas
Kelurahan Permukiman
tembalang) 2011
Faktor yang
Menganalisa Mempengaruhi
Kualitas Permukiman Kecamatan Faktor-Faktor Kualitas
Di Kecamatan Pasar Margareth Pasar Kliwon, yang Permukiman
Kliwon Kota Mayasari Kota mempengaruhi Tingkat
Surakarta, Surakarta kualitas pendapatan
permukiman keluarga
Untuk
o e
empeng faktor penyebab | Sebagai masukan
Terciptanya kawasan
. Kawasan kekumuhan dan penentu
permukiman kumuh . - "
. Erni Suharini pancuran, kawasan kebijakan dalam
di kawasan perkotaan . '
- s kota Salatiga permukiman penataan Kota
('studi kasus : . .
dikawasan Salatiga
Kawasan pancuran,
Salatiga) pancuran Kota
Salatiga

Dengan memperhatikan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian yang menggambarkan kondisi kualitas permukiman desa dengan

pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat belum ada.

2.8. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir diawali dengan menentukan satu tema yaitu mengenai

permukiman kemudian terjadinya masalah kondisi fisik bangunan permukiman
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masyarakat di perdesaan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat, kedua
permasalahan tersebut maka dibutuhkan ruang permukiman dan penunjanganya
yang sesuai dengan kriteria dasar infrastruktur yang merupakan latar belakang
terciptanya permukiman yang berkualitas.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas prmukiman adalah tingkat
pendidikan kepala keluarga dan pendapatan rumah tangga. Dari hal tersebut
menimbulkan pertanyaan pada penelitian ini bagaimanakah pengaruh kondisi
sosial ekonomi masyarakat terhadap kualitas permukiman.Dari penelitian ini
komponen tingkat pendidikan kepala keluarga dan pendapatan rumah tangga
kemudian dianalisis. Setelah menganalisis kesemua komponen tersebut maka
hasil yang akan didapat adalah rekomendasi dan upaya untuk menjaga dan
memperbaiki kualitas permukiman. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.1

kerangka berfikir pada halaman 28 berikut :
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2.9 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2010;96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini hipotesisi
sementara menyatakan adanya pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat
terhadap kualitas permukiman di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.
Dengan asumsi bahwa: (1) adanya hubungan positif terhadap tingkat pendidikan
kepala keluarga dengan kualitas permukiman, artinya semakin tinggi pendidikan
kepala keluarga semakin baik pula pengetahuan tentang bagaimana pembuatan
dan perawatan bangunan permukiman yang baik. (2) adanya hubungan positif

antara pendapatan rumah tangga dengan kualitas permukiman.
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METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif karena mengacu
pada ketersediaan sarana permukiman, selain itu penelitian ini juga mengarah
pada kondisi sosial ekonomi masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan
mengkaji pemahaman terhadap teori kemudian ditentukan berapa variabel yang
nantinya digunakan sebagai variabel penelitian.

Tekhnik analisis yang digunakan adalah identifikasi, analisis korelatif, dan
analisis deskriptif kuantitatif. Adapun pengumpulan data dilakukakan dengan
menggunakan metode survey lapangan, analisis data dan wawancara. Responden
yang dipilih untuk dijadikan kasus atau obyek penelitian adalah kepala keluarga
yang memiliki rumah dan berdomisili di daerah penelitian

Adapun rancangan penelitian yang memperlihatkan adanya hubungan

antarvariabel seperti yang terdapat pada gambar 3.1 di bawah ini

KONDISI SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT

» Pendapatan rumah

tangga

> Tingkat KUALITAS FISIK INSFRASTRUKTUR
pendidikan kepala > BANGUNAN
keluarga PERMUKIMAN

30
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3.1.1 Variabel penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas ( Variabel
Independen ) dan variabel terikat ( Variabel Dependen ). Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau
timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas ( Sugiyono,
2010). Variabel bebas pada penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi
masyarakat (X) dengan indikator:
1. X; Pendapatan
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah uang yang
didapatkan dalam satu bulan ( pendapatan pokok ) ditambah dengan jumlah
pendapatan tambahan kemudian dikurangi dengan pengeluaran yang dialokasikan
untuk rumah tangga dan kebutuhan pokok selama satu bulan sehingga penghasilan
bersih didapat. Berdasarkan kriteria pendapatan menurut BPS ada beberapa
Kriteria yaitu :
a. Golongan sangat tinggi rata-rata > 3500.000 perbulan
b. Golongan tinggi rata-rata berkisar 2.500.000-3.500.000 perbulan
c. Golongan sedang rata-rata berkisar 1.500.000-2.500.000 perbulan
d. Golongan rendah rata-rata <1.500.000 perbulan

2. X,Tingkat pendidikan kepala keluarga
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Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan terakhir yang telah

ditempuh oleh kepala keluarga. Kriteria pendidikan menurut BPS adalah sebagai

berikut;

a.

C.

d.

Tingkat pendidikan sangat tinggi yaitu minimal telah menempuh
pendidikan tinggi setara universitas

Tingkat pendidikan tinggi yaitu pendidikan SMA/sederajat

Tingkat pendidikan sedang yaitu pendidikan SMP/sederajat

Tingkat pendidikan rendah yaitu pendidikan SD/sederajat

Sedangkan variabel terikat adalah kualitas fisik bangunan permukiman (Y).

Indikator yang dapat mempengaruhi kualitas fisik bagunan meliputi;

11.

12.

13.

Jenis bangunan fisik

maksud dari jenis fisik bangunan adalah keadaan fifik keseluruhnan
bangunan, yaitu material dinding yang digunakan untuk membangun
rumah dan sekat bangunan, ada tiga kriteria yaitu permanen, semi
permanen dan non permanen.

Ratio luas bangunan/ jiwa

Luas bangunan rumah harus disesuaikan dengan jumlah penghuninya tidak
terjadi kepadatan penghuni. Jika suatu rumah terlalu padat, maka akan
menyebabkan kurangnya oksigen menyebabkan ketidaknyamanan. Rumah
yang memenuhi syarat luas lebih dari 8m? untuk tiap orang.

Dinding rumah

Dinding harus tegak lurus dari lantai agar dapat menahan beban dinding

sendiri. Selain itu, dinding juga harus menahan beban angin serta beban
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15.

16.

17.
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diatasnya seperti atap. Dinding juga harus terpisah dari pondasi oleh
lapisan kedap air agar air tanah tidak dapat meresap. Dinding tidak boleh
basah, lembab dan harus bebas dari lumut.

Jenis atap

Jenis atap merupakan komponen yang berfungsi sebagai pelindung dari
terik paanas matahari dan air hujan, ada tiga kriteria yaitu atap yang baik
tanpa adanya kebocoran, atap yang ada sedikit kebocoran dan atap yang
sering bocor sehingga air hujan dan angin kencang dapat masuk dengan
mudah

Plafon

Kriteria untuk menentukan keadaan fisik bangunan permukiman lainnya
adalah kondisi plafon yang berfungsi baik, sedang, atau buruk

Lantai bangunan

Lantai sebaiknya tidak terbuat oleh tanah karena ketika musim hujan dapat
menjadi lembab dan menimbulkan penyakit bagi penghuninya. Oleh
karena itu, lantai sebaiknya dibuat oleh bahan yang kedap air seperti
disemen dan kemudian dilapisi oleh keramik. Penilaian selanjutnya adalah
kondisi lantai bangunan, kualitas ini ditentukan oleh material lantai
bangunan rumah yaitu lantai sudah permanen dengan ubin, plester semen
atau masih tanah.

Pintu

Penilaian yang lain adalah kondisi pintu apakah pintu bangunan rumah

berfungsi dengan baik atau tidak
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19.

20.
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Jendela

Luas jendela yang baik paling sdikit mempunyai luas 10-20% dari luas

lantai. Jika luas jendela melebihi 20% dari luas lantai, dapat menimbulkan

kesilauan dan panas, sedangkan jika kurang dari 10% dapat menimbulkan

suasana pengap dan gelap. Seperti halnya dengan pintu, kondisi jendela

merupakan penilaian kualitas fisik bangunan permukiman.

Ventilasi.

Sebagai sirkulasi udara ventilasi memiliki peran penting dalam kualitas

fisik bangunan. Ventilasi digunakan untuk menyediakan udara segar dari

luar kepada setiap ruang di dalam kamar dan untuk menyalurkan udara

kotor ke luar. Ventilasi yang baik memiliki syarat-syarat antara lain:

d. Luas lubang ventilasi tetap minimal 5% dari luas lantai ruangan

e. Udara yang masuk harus udara bersih yang tidak dicemari oleh asap
kendaraan, pabrik, sampah maupun asap lainnya.

f. Aliran udara diusahakan cross ventilation sehingga proses aliran udara
lebih lancar.

Sanitasi

Beberapa komponen sanitasi adalah sebagai berikut

5. Sarana Air Bersih

Air bersih adalah air yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari

dan jika dimasak dapat diminum. Sementara itu, air minum adalah air yang

syaratnya memenuhi kesehatan dan dapat langsung diminum (Depkes RI,

2002).
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6. MCK

Pembuangan kotoran adalah system pembuangan yang digunakan oleh
rumah untuk kotoran buang air besar. Tujuan dilakukannya pembuangan
tinja secara aniter adalah untuk menampung dan mengisolir tinja sehingga
hubungan langsung maupun tidak langsung antara tinja dan manjsuia
dapat dihindarkan.

yang paling dianjurkan adalah dengan menggunakan septic tank. Septic
tank terdiri dari tank sedimentasi yang kedap air dimana tinja dan air
masuk dan mengalami proses dekomposisi.

7. Sarana pembuangan air limbah

Air limbah adalah cairan buangan yang berasal dari rumah tangga,
industry dan tempat umum lainnya dan biasanya mengandung bahan atau
zat yang membahayakan kehidupan manusia serta mengganggu kelestarian
lingkungan (Chandra, 2007). Air limbah dari rumah tangga adalah air
yang berasal dari kamar mandi dan dapur.

8. Sarana pembuangan sampah

Sampah merupakan semua produk sisa dalam bentuk padat akibat aktifitas
manusia dan sudah dianggap tidak bermangaat. Agar sampah tidak
membahayakan kesehatan manusia, diperlukan pengaturan

pembuangannya.
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3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif, yaitu pemahaman dan
pengkajian teori yang kemudian berdasarkan teori tersebut ditentukan beberapa
variabel yang nantinya akan menjadi variabel penelitian. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif menurut Denzim dan Lincoln dalam Fatchurrachman metode
kuatitatif adalah metode yang menggunakan angka dan perhitungan yang
kemudian ditransformasikan kedalam uraian deskriptif. Penelitian kuantitatif

dilakukan untuk menguji suatu teori dengan cara meneliti hubungan antarvariabel.

3.3. Tahapan Pelaksanaan Studi
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan meliputi tahap persiapan, tahap
pengumpulan data, tahap pengolahan data dan analisis. Tahap penelitian ini
dirancang guna meminimalisir kesalahan atau kekeliruan dan mempersiapkan
penelitian dengan matang. Tahap penelitian dalam studi ini dijabarkan sebgai
berikut;
a. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan peneliti melakukan penyusunan proposal
penelitian secara garis besar berisi tentang permasalahan yang diangkat,
rumusan masalah, tujuan, manfaat dan output dari penelitian. Selain itu
juga dilakukan rancangan kegiatan, penyususnan daftar pertanyaan dan
tabel kebutuhan data untuk memudahkan penyaringan data.

b. Tahap pengumpulan data
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Setelah persiapan telah dilakukan, tahap selanjutnya adalah
pengumpulan data dengan cara survey ke lokasi penelitian dengan
tujuan pengumpulan data-data yang dibutuhkan.
c. Tahap pengolahan data dan analisis

Tahap pengolahan data dilakukan rekapitulasi dengan mengelompokan
dan melakukan verifikasi datayang relevan dengan penelitian.
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan tekhnik
analisis deskriptif agar mendapat output yang sesuai dengan tujuan

penelitian.

3.4 Jenis Data dan Tekhnik Pengumpulan Data

Data merupakan gambaran mengenai suatu keadaan yang dikaitkan dengan
tempat dan waktu. Data digunakan sebagai dasar dalam melakukan suatu analisis
dalam penelitian dan berfungsi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui survey pada lokasi penelitian dan
jawaban dari narasumber. Selain itu data juga diperoleh dari keterangan dalam
dokumen instansi terkait. Data yang terkumpul dari responden kemudian
dilakukan skoring sebagai data primer sedangkan data dari instansi yang berupa
dokumen sebagai data sekunder. Data-data yang ada pada penelitian ini dibedakan
menjadi 2 (dua);

3.4.1 Data Primer

Merupakan data yang diperoleh di wilayah studi. Data primer diperoleh

melakui beberapa cara diantaranya;
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1. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi fisik dilapangan
dengan melakukan pengamatandan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala atau fenomena yang ada pada daerah penelitian,
dan memeriksa data lapangan untuk mengetahui perubahan
terdahulu dengan data terbaru.

2. Wawancara
Metode digunakan untuk memperoleh data-data langsung dari
responden. model yang digunakan dalam metode wawancara
adalah Interview Guide, dimana sebelum melaksanakan wawancara
peneliti membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu yang bertujuan
memudahkan peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada
narasumber. Wawancara ini dilakukan untuk menggali data
kuantitatif yang bersifat komprehensif, diantaranya adalah tentang
hubungan sosial ekonomi masyarakat terhadap kualitas
permukiman. Tanggapan atau hasil wawancara ini akan dipadukan
dengan data sekunder sehingga dapat diketahui bagaimana
pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap kualitas
permukiman di Kecamatan Gubug.

3. Kuesioner atau angket
Kuesioner atau angket adalah tekhnik pengumpulan data melalui
formulir yang berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis

kepada seseorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan
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jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan peneliti (
mardialis;2008). Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket
yang berisi daftar pertanyaan yang dibuat secara terstruktur dengan
bentuk pertanyaan pilihan ganda (multiple choice questions) dan
pertanyaan terbuka ( open question) metode ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai persepsi dari responden. pada bagian
pertanyaan terbuka mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat
(X) sedangkan pada bagian pertanyaan pilihan ganda mengenai
kondisi fisik bangunan dan infrastruktur (Y).
Berikut adalah skor dari masing-masing penilaian.
a. Pendapatan
1) Sangat tinggi rata-rata > 3500.000/bulan skor 4
2) Tinggi rata-rata berkisar 2.500.000-3.500.000/bulan skor 3
3) Sedang rata-rata berkisar 1.500.000-2.500.000/bulan skor 2
4) Rendah rata-rata <1.500.000/bulan skor 1
b. Tingkat pendidikan

Variabel Y menggunakan 10 indikator dengan dengan 3 ketentuan

penilaian sebagai berikut
1) Kiriteria baik dengan skor 10
2) Kiriteria sedang dengan skor 7
3) Kiriteria rendah dengan skor 5

4. Dokumentasi
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Metode dokumentasi dilakukan dengan menyertakan data-data
yang berupa gambar maupun foto-foto yang diperoleh selama
penelitian berlangsung. Foto-foto meliputi kegiatan observasi,
wawancara, kondisi fisik daerah penelitian dan kegiatan yang dapat

menhasilkan data.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui instainsi terkait. Pengumpulan data
sekunder dilakukan dengan tekhnik dokumentasi yaitu mencatat dan mempelajari
data-data statistik serta tata ruang yang berhubungan dengan permasalahan yang
ingin dikaji. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi diantaranya adalah
data dari BAPPEDA, BPS, Kecamatan, Ditjen cipta karya, browsing internet, dan
kajian literatur. Untuk lebih dapat memahami variabel dan kebutuhan data dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kebutuhan Data

No | Variabel Kebutuhan data Jenis Sumber
data
1 Kepadatan 1. Luas lahan terbangun, Sekunder | Bappeda
bangunan persebaran lahan Kecamatan
terbangun Gubug
2 Sarana dan 1. jalan BPS
prasarana 2. drainase Kecamatan
3. air bersih Gubug
4. sanitasi
5. Persampahan
3 Koefisien 1. Luas kavling primer Observasi
dasar 2. Luas bangunan Kuisioner
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bangunan
4 Kependuduka 1. Komposisi penduduk Primer/ Bps
n 2. Pendidikan terakhir sekunder | Observasi
3. Pekerjaan Kuisioner
4. Pendapatan rata-rata
5 Karakteristik 1. Permanen Bappeda
permukiman 2. Semi permanen Bps
3. Tdk permanen
6 Kualitas 1. parameter kualitas Sekunder | Ditjen cipta
permukiman permukima karya
2. Persebaran Bappeda
permukiman
3. Pola permukiman
4. Kondisi permukiman
7 Kondisi sosial 1. Penghasilan Primer/ Kecamatan
ekonomi 2. Status sosial dalam sekunder | Gubug
masyarakat masyarakat Observasi
3. Pendidikan terakhir
8 Pelayanan 1. Fasilitas pendidikan Primer/ BPS
fasilitas 2. Tempat ibadah Sekunder | BAPPEDA
3. Perdagangan dan jasa Observasi
4. RTH
5. Pelayanan kesehatan
9 Ratio Luas sekunder | BPS

bsbgunam

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati dan

dibuat kesimpilannya ( Sugiono, 2010 ).

Sesuai dengan tujuan penelitian populasi dari penelitian ini adalah seluruh

kepala keluarga yang memiliki rumah dan berdomisili di Kecamatan Gubug.

Kecamatan Gubug memiliki 24.536 KK sehingga seluruh KK tersebut menjadi

populasi penelitian. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang ditarik
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sebagai contoh representatif yang menjadi sumber penelitian. Dalam suatu
penelitian, sampel yang diambil harus memiliki kemampuan untuk
digeneralisasikan pada keseluruhan populasi. Tingkat signifikan dan informasi
penelitian ditentukan oleh sampel sehingga pengambilan sampel harus
diperhitungkan dengan teliti. Apabila sampel yang diambil kurang dapat mewakili

populasinya maka generalisasi yang dibuat pun akan kurang tepat.

3.5.2 Penentuan Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti (
Suharsimi, 2006 ). Idealnya agar penelitian menjadi baik dan memberikan hasil
yang akurat perlu dilakukan sensus pada obyek penelitia. Tetapi tidak semua
obyek dapat diamati oleh karena itu dilakukan tekhnik sampling untuk
menentukan sampel secara seksama sehingga mewakili populasi secara
keseluruhan. Hasan mustofa dalam fatchurrochman mengemukakan perlunya
menggunakan tekhnik sampling antara lain;
1) Sedemikian banyaknya jumlah populasi sehingga dalam praktiknya
tidak mungkin meneliti keseluruhan elemen.
2) Keterbatasan waktu dalam penelitian, biaya dan sumber daya manusia
3) Penelitian yang dilakukan terhadap sampel bisa lebih reliabel dari pada
terhadap populasi. Misalnya karena elemen sedemikian banyaknya
maka munculah kelemahan fisik dan mental para pencacahnya sehingga

banyak terjadi kekeliruan.
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4) Jika populasi yang diteliti bersifat homogen, penelitian terhadap

seluruh elemen dalam populasi menjadi tidak masuk akal.

Tekhnik pengambilan sampel yang dilakukan dalam pemelitian ini adalah
area purposive sampling yaitu tekhnik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Tekhnik ini dapat diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel
dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang akan diambil, kemudian
pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan
tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan ( Sugiono, 2010).

Justifikasi pemilihan responden sebagai sampel memiliki kriteria seperti ;
responden yang dipilih merupakan masyarakat yang tinggal dan menetap di lokasi
penelitian, responden berada pada fase usia produktif, dan responden telah
menempuh tingkat pendidikan minimal telah tamat Sekolah Dasar. Penentuan
jumlah sampel ditentukan dengan rumus slovin karena jumlah populasi sudah
diketahui. Untuk mengetahui banyaknya sampel yang ada maka dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

Rumus Slovin:

N

n=—
1 + Ne2

Keterangan :

n . Ukuran sampel

N . Ukuran populasi

e . Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau sebesar 10%.
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Dari rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang diperoleh dengan ukuran

populasi 24536 dan kelonggaran 10% adalah:

n = N
1+ Né?
n = 24536

1+ 24536 (0,1)?

n = 24536
1 + 24536 (0,01)
n = 24536
1+ 245,36

n = 99,594 dibulatkan menjadi 100 orang.

Sehingga ukuran untuk mewakili populasi adalah 100 sampel

Menurut RDTRK Kecamatan gubug memliki dua fungsi kawasan yaitu
kawasan perkotaan meliputi Desa Gubug, Pranten, Kuwaron dan Kemiri.
Sedangkan wilayah perdesaan meliputi 17 desa lain selain empat desa tersebut.
Pengambilan sampel menyebar pada beberapa titik yaitu Desa Gubug dan Desa
Pranten sebagai perwakilan dari wilayah perkotaan dengan total responden 50 KK
dan Desa Ringin Harjo dan Desa Tambakan sebagai perwakilan dari kawasan

perdesaan dengan total responden 50 KK

3.6 Metode dan Tekhnik Analisis Data
Sebagaimana penelitian kuantitatif data yang digunakan merupakan data
yang terukur dan dianalisis secara statistik. Tekhnik analisis yang digunakan

adalah adalah identifikasi dan statistik deskriptif. Metode analisis dalam penelitian



45

ini untuk mengetahui bagaimana hubungan kondisi sosial ekonomi masyarakat
terhadap kualitas permukiman adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Deskriptif Presentase

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel
masing-masing variabel bebas yaitu kondisi sosial ekonomi masyarakat dan
variabel terikat yaitu kualitas permukiman berdasarkan jawaban responden yang
diperoleh dari angket dan kemudian dijadikan dalam bentuk presentase.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis data

sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi angket.

b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah
ditetapkan, dengan ketentuan mengubah skor kualitatif menjadi skor
kuantitatif dengan cara:

1) Sangat baik diberi skor 4
2) Baik 2 diberi skor 3
3) Sedang diberi skor 2
4) rendah diberi skor 1
c. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.

d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:

N% = % x 100%

Keterangan:

n :Jumlah nilai yang diperoleh
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N :Jumlah nilai ideal/nilai total
Perhitungan deskriptif persentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menetapkan skor tertinggi dan skor terendah.
2) Menetapkan range yang dicari yaitu selisih antara skor tertinggi dan skor
terendah.
3) Menetapkan interval yaitu range dibagi jumlah option.
4) Untuk mengetahui kriteria perhitungan dibuat tabel.
Dalam menentukan interval persentase untuk menentukan kategori data

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Menetapkan persentase tertinggi = S22 meksimaty 4 gnoy,

skor ideal

100%

NN

= 100%

2. Menetapkan persentase terendah = 222 ™™l 1600y

skor ideal

100%

NG

=25%

3. Menetapkan rentangan persentase = 100% — 25%

=75%
4. Menetapkan kelas interval =4
5. Interval =75%:4

= 18,75% dibulatkan menjadi 19%
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Dengan panjang kelas interval 19% dan persentase terendah 25% dapat

dibuat kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2

Analisis Deskriptif Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Terhadap Kualitas

Permukiman

Interval Persentase

Kategori

85% - 100%

Sangat Tinggi

65% - 84% Tinggi
45% - 64% Sedang
25% - 44% Rendah

Untuk menjawab permasalahan dan pencapaian tujuan yang ada digunakan

alat analisis korelasi linier sederhana ( product moment) untuk menunjukan

pengaruh dari variabel x terhadap variabel y dengan dilengkapi penjelasan-

penjelasan berdasarkan data pendukung seperti aspek ekonomi ditinjau dari

keuangan serta aspek sosial seperti tingkat pendidikan kepala keluarga. Berikut

tekhnik korelasi produck moment dari person :

r o= NEXY -(ZX)(XY)

Y UNEIX - (EX PN T -(TY )
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antar variabel
X = Skor masing-masing item
y = Skor total

2 Xy

= Jumlah perkalian x dany
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2 X2 = jumlah kuadrat dari x

2y = Jumlah kuadrat dari y
Analisis deskriptif digunakan dalam tahap analisis untuk menjabarkan dan
menjelaskan hasil temuan dilapangan. Berikut adalah tahapan analisis deskriptif

1. Identifikasi
Identifikasi adalah suatu cara untuk menelaah dan menelitisuatu
peristiwa ataupun suatu obyek penelitian, identifikasi merupakan
suatu kagiatan untuk mencari, menemukan, mengumpulkan,
mencatat suatu kebenaran yang ada di lapangan. Sehingga
identifikasi harus ilmiah karena berkaitan dengan fakta di
lapangan.

2. Analisis Korelasi
Amalisis korelasi merupakan analisis statistik yang berusaha
menghubungkan suatu variabel dengan variabel lain guna untuk
memahami suatu fenomena. Adanya hubungan natar variabel ini
penting karena dengan mengetahui variabel yang ada peneliti
mendapatkan hasil sesuai tujuan. Analisis korelasi ini digunakan
untuk mengetahui hubungan kondisi sosial ekonomi masyarakat
terhadap kualitas permukiman.

3. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif merupakan tekhnik  berfungsi  untuk

menjelaskan/ menggambarkan hasil temuan di lapangan sehingga
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memudahkan pembaca dalam memahami hasil dari penelitian tanpa

menggunakan angka-angka statistik

3.7. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan data yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik normalitas. Dalam penelitian
ini uji normalitas metode chi-square atau X2 menggunakan pendekatan
penjumlahan penyimpangan data observasi tiap kelas dengan nilai yang
diharapkan dengan taraf signifikan 5% atau 0,05

“[o -E;
=2 =

i=l

3.8. Uji Hipotesis

3.8.1 Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y dihitung dengan

mengkuadratkan r yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus sebagai berikut :

, b{NIXY-EXTY|
- =
NYYZ (XYY

3.8.2. Uji Keberartian dan Kelinieran Persamaan Regresi (F)
Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat . uji F dibuat dengan membandingkan F hitung dan F
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tabel, jika F hitung > dari F tabel maka maka data signifikan jika F hitung < dari F
tabel maka data tidak signifikan.

3.8.3. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (t)

Untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi digunakan uji t dengan

menggunakan rumus;

Apabila t berada pada daerah penerimaan Ho, yaitu -tq-12an-2)< t < t1-1/2a)(n-2),

berarti bahwa koefisien korelasi tidak signifikan.

3.9. Analisis Regresi
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara pendapatan dan tingkat pendidikan terhadap kualitas permukima. Tekhnik

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan persamaan :

Y =a+bX

Untuk memeperoleh koefisien korelasi a dan b maka digunakan rumus :

L ZY XX - XEXY _NEXY-¥XXXY
N X2-(ZX) N X? - (XX




BAB V

KESIMPILAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kecamatan Gubug merupakan daerah agraris yang sebagian besar
masyarakatnya memanfaatkan lahan pertanian sebagai mata pencarian utama.
Secara ekonomi masyarakat sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya. Sebayak 53% mempunyai pendapatan sangat tinggi yaitu >
3.500.000 perbulan, 21% mempunyai pendapatan tinggi yaitu berkisar
2.500.000-3.500.000 perbulan , 22% memiliki pendapatan sedang vyaitu
1.500.000-2.500.000 perbulan, dan hanya 4% yang memiliki pendapatan
rendah yaitu <1.500.000 perbulan. Sedangkan dari segi pendidikan sebanyak
68% masyarakat di Kecamatan Gubug telah mengenyam pendidikan formal
dengan presentase jenjang SD/Sederajat 20% dikategorikan tingkat pendidikan
rendah, tingkat pendidikan sedang vyaitu telah menempuh jenjang
SMP/Sederajat dengan presentase sebesar 32%, sedangkan tingkat pendidikan
tinggi atau telah menempuh jenjang SMU/Sederajat sebanyak 21%,dan tingkat
pendidikan sangat tinggi telah menempuh jenjang Akdm/PT 27%. Dari
perhitungan statistik diketahui kondisi sosial ekonomi masuk kedalam kriteria

baik dengan presesntase sebesar 72% . jadi dengan demikian dapat diambil

86
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kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Gubug
adalah baik

2. Kualitas fisik bangunan permukiman di Kecamatan Gubug termasuk ke dalam
kriteria permukiman dengan kualitas tinggi. Dapat dilihat dari sebagian besar
memiliki permukiman dengan kualitas tinggi sebanyak 65% permukiman
dengan kualitas sedang sebanyak 33% dan hanya 2% dengan tingkat kualitas
rendah.

3. Analisis deskrptif dan perhitungan statistik menunjukan adanya pengaruh
kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap kualitas di Kecamatan Gubug.
Pengaruh kondisi sosial ekonomi (X) terhadap kualitas permukiman (YY)
sebesar 17,35% sedangkan korelasi antar variabel X dan Y sebesar 41,65%

4. Kualitas fisik bangunan permukiman di Kecamatan Gubug dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu sosial dan ekonomi. Variabel dari kondisi sosial ekonomi
tersebut adalah tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga. Dari kedua
variabel tersebut memiliki pengaruh masing-masing terhadap kualitas fisik
bangunan permukiman. Berdasarkan analisis deskriptif jumlah pendapatan
rumah tangga berpengaruh sebesar 53%, sedangkan tinggkat pendidikan kepala

keluarga sebesar 47%.

5.2 Saran
Berdasarakan hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis dapat

memberikan beberapa saran yaitu :
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1. Kecamatan Gubug merupakan wilayah yang berada pada jalur jalan kolektor
primer yang menghubungkan antara ibukota Kabupaten Grobogan dengan Kota
Semarang. Keberadaan jalur ini sangat mempengaruhi intensitas kegiatan
ekonomi dan akses menuju permukiman, sebagai penunjangnya adalah
ketersediaan sarana jaringan jalan yang memadai untuk distribusi tanpa
kendala. Maka diharapkan pemerintah dapat memenuhi kebutuhan sarana
jaringan jalan yang baik.

2. Kualitas permukiman yang baik selain ketersediaan sarana prasarana yang
lengkap, dan kondisi fisik bangunan perumahan juga ditentukan oleh kualitas
lingkungan alamnya. Di Kecamatan Gubug masih sangat sedikit ditemukan
fasilitas persampahan baik yang diadakan pemerintah maupun milik pribadi
oleh karena itu persampahan perlu dikelola dengan baik. Selain persampahan
ruang terbuka hijau atau taman umum belum ada. Mengingat ruang terbuka
hijau sangatlah penting di zaman sekarang ini maka perlu diadakannya
pembuatan taman di pusat kota dan lingkup desa.

3. Masih banyak masyarakat desa yang belum mengetahui bagaimana seharusnya
permukiman yang berkualitas baik maka dalam hal ini peran pemerintah sangat
dibutuhkan dalam hal penyuluhan dan informasi.

4. Dalam beberapa tahun terakhir alih fungsi lahan dari sawah dan tegalan
menjadi rumah dan pertokoan sangat tinggi, perlu adanya peran dari
pemerintah untuk membatasi dan menyeleksi lebih ketat dalam perijinan alih

fungsi lahan menjadi permukiman
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LAMPIRAN 2

Hasil Penelitian
A. Pengamatan

Dari hasil pengamatan di lapangan diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Kondisi Sosial Ekonomi
a. Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Gubug telah dapat mencukupi
kebutuhan pokok
b. Pendapatan masyarakat di Kecamatan Gubug rata-rata berada pada kisaran
Rp 2.500.000-3.500.000/ Bulan.
c. Sebanyak 40% masyarakat di kecamatan Gubug berkerja di sector pertanian
d. Sebanyak 68% masyarakat di Kecamatan Gubug telah menempuh bangku
pendidikan formal
2. Kondisi Permukiman
a. Kepedulian masyarakat terhadap kualitas permukiman masih rendah
b. Masih terdapat rumah yang masih beralas tanah, namun hanya beberapa
c. Keterbatasan kemampuan masyarakat dalam tekhnik konstruksi bangunan
karena kebanyakan membangun rumah dengan gotong-royong dan
swadana
d. Akses jalan lingkungan dan jalan gang sudah mulai dilakukan perbaikan
dan pembangunan
e. Di kawasan perdesaan masih banyak dijumpai rumah semi permanen
f. Sedangkan di kawasan perkotaan ha mpir seluruhnya adalah rumah
permanen

0. Rata-rata masyarakat di Kecamatan Gubug memiliki rumah yang luas
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. Beberapa rumah kurang mendapatakan perawatan sehingga fungsinya

menurun

Tidak adanya taman kota sebagai penunjang kualitas lingkungan

permukiman



LAMPIRAN 3

Dokumentasi

Gambar Permukiman di Kecamatan Gubug
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LAMPIRAN 4
Identitas Responden
No | Koderesp Nama Umur Pekerjaan Jumlah anggota
(tahun) keluarga
1 R-1 Kusdi 45 Pedagang 2 Orang
2 R-2 Martimah 81 Petani 1 Orang
3 R-3 Kasmidi 76 Buruh 5 Orang
4 R-4 Sudarman 60 Wiraswasta 7 Orang
5 R-5 Sahli 54 Buruh 5 Orang
6 R-6 Sudarto 65 Wiraswata 6 Orang
7 R-7 Ahmadi 52 Buruh 4 Orang
8 R-8 Amin 58 Buruh 3 Orang
9 R-9 Supri 48 Tani 4 Orang
10 R-10 Muchlis 42 Tukangkayu 4 Orang
11 R-11 Tarmuji 55 Buruh 3 Orang
12 R-12 Suraban 60 PNS 4 Orang
13 R-13 MochZaeri 35 Karyawanswasta | 5 Orang
14 R-14 M. Zaini 32 PNS 5 Orang
15 R-15 Parto 35 Pedagang 5 Orang
16 R-16 Sukoharjoyo 39 Karyawanswasta | 5 Orang
17 R-17 Joko 38 PNS 7 Orang
18 R-18 Tiyono 58 pedagang 6 Orang
19 R-19 Ismun 52 Wiraswasta 4 Orang
20 R-20 Henkykurnianto | 27 Wiraswasta 3 Orang
21 R-21 Gunawan 32 Pedagang 7 Orang
22 R-22 Bambang 40 PNS 5 Orang
23 R-23 Purwadi 42 Pedagang 6 Orang
24 R-24 Abdul syukur 41 Petani 4 Orang
25 R-25 Suhadi 37 Pedagang 6 Orang
26 R-26 Ali Karim 36 Guru honorer 3 orang
27 R-27 Abdullah 42 Wiraswasta 3 Orang
28 R-28 Ahmad Sofyan | 31 BUMN 4 Orang
29 R-29 HandoyoAdi 42 BUMN &bertani | 4 Orang
30 R-30 Suripan 55 Pedagang 3 Orang
31 R-31 Sutarno 58 Buruh 3 Orang
32 R-32 Subandi 35 Petani 3 Orang
33 R-33 Solikhin 40 Pedagang 4 Orang
34 R-34 Sumejo 45 Buruh 4 Orang
35 R-35 MuhamadRodhi | 37 Wiraswasta 4 Orang
36 R-36 Imronah 65 Petani 1 Orang
37 R-37 H. Kusrin 66 Pedagang 2 Orang
38 R-38 Rakwan 35 Tukangbangunan | 4 Orang
39 R-39 Matori 40 Pedagang 4 Orang
40 R-40 Junaidi 30 Sopir 3 Orang
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41 R-41 Zubaidi 35 TukangBangunan | 4 Orang
42 R-42 Kusnan 45 Guru 5 Orang
43 R-43 Sodiqun 40 Pedagang 5 Orang
44 R-44 Legi 56 Pedagang 3 Orang
45 R-45 Sadeni 70 Petani 1 Orang
46 R-46 Abdul Wakid 28 Tukangbangunan | 3 Orang
47 R-47 Saroni 45 Pedagang 4 Orang
48 R-48 Syamsi 50 Pedagang 4 Orang
49 R-49 Abdul Syukur 50 Petani 7 Orang
50 R-50 Harlan 43 KaryawanSwasta | 3 Orang
51 R-51 Waluyo 43 BUMN 4 Orang
52 R-52 EdySulistyo 47 PNS 5 Orang
53 R-53 Munir 36 Pedagang 4 Orang
54 R-54 Eko 42 Buruhtani 3 Orang
55 R-55 Mardi 52 Petani 5 Orang
56 R-56 TeguhArnanto 29 Petani 3 Orang
57 R-57 Susanto 51 PNS &Petani 6 Orang
58 R-58 Kamyono 53 Petani 2 Orang
59 R-59 Suwito 66 Petani 2 Orang
60 R-60 Tarmiji 63 Petani 6 Orang
61 R-61 Ahmad Ilham 31 Guru honorer 4 Orang
62 R-62 Khumaidi 56 PNS 6 Orang
63 R-63 Dahlan 43 Petani 7 Orang
64 R-64 Solikin 66 Pensiunan 2 Orang
65 R-65 AgusDarmawan | 29 Karyawanswasta | 3 Orang
66 R-66 Budianto 30 Wiraswasta 4 Orang
67 Petrus Dian | 33 Karyawanswasta | 5 Orang
R-67 Budi
68 R-68 Ali Ahsan 61 Petani 5 Orang
69 R-69 Sobari 59 Petani 4 Orang
70 R-70 Gunari 55 Petani 6 Orang
71 R-71 Poniran 59 Petani 3 Orang
72 R-72 Budi 41 BUMN 5 Orang
73 R-73 Sumardi 55 Pedagang 4 Orang
74 R-74 Bandi 47 Petani 4 Orang
75 R-75 Senen 67 Petani 2 Orang
76 R-76 Ahmadi 66 Petani 4 Orang
77 R-77 Husain 34 Petani 5 Orang
78 R-78 Abdullah 30 Wiraswasta 4 Orang
79 R-79 Gunawan 33 Wiraswasta 5 Orang
80 R-80 Suyudi 29 Buruh 4 Orang
81 R-81 Kusworo 34 Petani 5 Orang
82 R-82 Heri 31 Wiraswasta 3 Orang
83 R-83 Ngatmin 60 PNS 2 orang
84 R-84 Pardi 58 Buruhtani 4 Orang
85 R-85 Purnomo 50 Pedagang 6 Orang
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86 R-86 Salim 53 Petani 5 Orang
87 R-87 Darsono 41 Petani 5 Orang
88 R-88 Darni 47 Petani 3 Orang
89 R-89 Wasono 49 Pedagang 5 Orang
90 R-90 Abdul Syukur 33 Pedagang 5 Orang
91 R-91 Mujib 31 Petani 3 Orang
92 R-92 Hayah 47 Petani 5 Orang
93 R-93 MuhRoni 39 Wiraswasta 5 Orang
94 R-94 Fauzan 37 Karyawanswasta | 4 Orang
95 R-95 Irwan 40 PNS 7 Orang
96 R-96 Ngadili 53 Petani 4 Orang
97 R-97 Ardy 30 Karyawanswasta | 6 Orang
98 R-98 Fauzi 37 Pedagang 4 Orang
99 R-99 Mul 51 Buruh 4 Orang
100 | R-100 Khoiri 39 Guru honorer 6 Orang
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LAMPIRAN 5

KUISIONER PENELITIAN

KepadaY'th:

Bapak/lbu warga Kecamatan Gubug
Di Tempat

Dengan hormat

Dalam rangka menyelesaikan program Studi Strata 1 (S1) pada Studi limu
Geografi, S1 Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Semarang (UNNES), maka
saya sebagai penulis menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Terhadap Kualitas Fisik Bangunan Permukiman Di

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan”.

Oleh karena itu dengan kerendahan hati saya memohon kesediaan hati bapak/ibu
untuk mengisi kuesioner/angket ini sesuai dengan kondisi dan situasi yang

ada.Besar harapan saya atas kesediaan bapak/ibu.
Atas perhatian bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.

Peneliti

Khomsatun Niswah
3211410040



Nama

Umur
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KUISIONER

Jeniskelamin : Laki-laki/Perempuan

Jumlahanggotakeluarga

Alamat

PERTANYAAN

KondisiSosialEkonomiMasyarakat

1.

O N o g B~ WD

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.

Berapakah jumlah pendapatan Rumah Tangga dalam sebulan (rata-rata)?
Berapakah pengeluaran keluarga dalam sebulan?

Pendidikan terakhir Kepala Keluarga?

Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal?

Berapakah jumlah tanggungan dalam keluarga?

Apakah jenis pekerjaan Kepala Keluarga?

Berapakah jumlah anggota keluarga yang bekerja ?

Apakah Status Keanggotaan Anda Dalam Masyarakat (Lurah/Kades,
Kadus, KetuaRT/RW, Perangkat Desa,Tokoh Agama, Pengajar,
Masyarakat, dll ) ?

Status Kepemilikan Rumah ( milik pribadi, kontrak, lain-lain) ?

Apakah rumah yang saudara tempati sering mengalami kerusakan?

Jika iya bagianmanakah yang sering terjadi kerusakan?

Renovasi Rumah Terakhir (Tahun)?

Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara tinggal dirumah ini (Tahun)?
Adakah Fungsi Lain Selain sebagai Tempat Tinggal ( Toko/Warung,
Gudang padi/palawija, kos-kosan )

Apa keluhan andater hadap rumah yang sekarang anda tempati?

Alasan Memilih Membangun Rumah di lokasi ini?

Berapakah jarak rumah dari jalan utamadesa?
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18. Berapakah luas tanah (m?) dan luas bangunan rumah yang berdiri di
atasnya ?

19. Apakah tempat tinggal bapak/ ibu sering terjadi banjir?

20. Kapan terakhir terjadi banjir?



LAMPIRAN 6
Data Penelitian
Variabel X KondisiSosialEkonomi
No | KodeResponden Variabel X
Pendapatan tingkatpendidikan

1 R-1 3 2
2 R-2 1 2
3 R-3 2 2
4 R-4 3 3
5 R-5 3 3
6 R-6 4 2
7 R-7 3 4
8 R-8 3 3
9 R-9 4 3
10 R-10 3 2
11 R-11 4 4
12 R-12 4 4
13 R-13 4 4
14 R-14 3 3
15 R-15 3 4
16 R-16 4 4
17 R-17 4 2
18 R-18 4 2
19 R-19 4 4
20 R-20 2 3
21 R-21 4 2
22 R-22 3 4
23 R-23 4 1
24 R-24 4 2
25 R-25 3 3
26 R-26 4 3
27 R-27 4 4
28 R-28 4 4
29 R-29 4 4
30 R-30 3 1
31 R-31 2 1
32 R-32 2 2
33 R-33 4 4
34 R-34 1 1
35 R-35 4 4
36 R-36 1 1
37 R-37 4 1
38 R-38 4 3
39 R-39 3 3
40 R-40 2 3
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41 R-41 4 2
42 R-42 3 3
43 R-43 4 3
44 R-44 4 2
45 R-45 2 1
46 R-46 2 2
47 R-47 4 3
48 R-48 4 2
49 R-49 4 2
50 R-50 4 4
51 R-51 4 4
52 R-52 4 4
53 R-53 3 2
54 R-54 2 1
55 R-55 2 1
56 R-56 3 3
57 R-57 4 4
58 R-58 2 1
59 R-59 2 2
60 R-60 1 1
61 R-61 2 4
62 R-62 4 4
63 R-63 4 2
64 R-64 2 4
65 R-65 2 4
66 R-66 2 3
67 R-67 3 4
68 R-68 4 2
69 R-69 4 2
70 R-70 4 3
71 R-71 4 1
72 R-72 4 4
73 R-73 2 1
74 R-74 3 1
75 R-75 4 1
76 R-76 2 2
77 R-77 4 3
78 R-78 4 2
79 R-79 4 3
80 R-80 2 2
81 R-81 4 2
82 R-82 4 4
83 R-83 4 3
84 R-84 2 1
85 R-85 4 2
86 R-86 4 1
87 R-87 4 2
88 R-88 3 1
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89 R-89 4 2
90 R-90 4 2
91 R-91 4 2
92 R-92 3 2
93 R-93 4 3
94 R-94 3 2
95 R-95 4 4
96 R-96 3 1
97 R-97 4 4
98 R-98 2 2
99 R-99 2 1
100 R-100 2 4
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Data Penelitian

Variabel Y KualitasPermukiman s
<
3
b
>
Variabel Y 3
No Kode Jenisbangunan Tlpebz;nguna Dinding Atap Plafon Lantai Pintu Jendela ventilasi bubungan
1 R-1 7 5 7 5 3 5 5 5 7 5
2 R-2 5 7 10 3 3 5 5 3 3 3
3 R-3 7 10 7 7 7 7 7 7 7 7
4 R-4 10 7 7 7 10 10 10 10 7 7
5 R-5 7 5 7 7 5 10 10 7 7 7
6 R-6 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7
7 R-7 5 5 5 7 7 7 7 3 3 5
8 R-8 7 7 5 5 7 5 5 5 5 5
9 R-9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
10 R-10 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7
11 R-11 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
12 R-12 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
13 R-13 10 10 7 7 5 10 7 7 7 7
14 R-14 10 10 10 7 10 10 7 7 7 10
15 R-15 7 7 7 7 7 10 10 10 10 7
16 R-16 7 10 7 10 7 10 7 10 10 10
17 R-17 10 7 10 7 7 7 10 7 7 10
18 R-18 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
19 R-19 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7
20 R-20 10 10 7 7 7 10 7 7 5 7
21 R-21 10 10 10 7 10 10 7 7 7 10
22 R-22 7 7 7 10 7 10 7 10 10 10
23 R-23 7 10 7 7 7 7 7 7 10 7
24 R-24 7 10 7 10 7 7 7 7 10 7




25 R-25 7 5 7 10 7 7 7 7 7 7
26 R-26 7 5 7 10 7 10 7 7 5 7
27 R-27 7 7 10 7 7 10 7 7 7 7
28 R-28 10 10 10 7 10 10 10 10 7 7
29 R-29 10 10 10 10 10 10 10 10 7 7
30 R-30 7 7 7 7 7 5 7 5 5 7
31 R-31 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
32 R-32 7 7 7 7 7 5 7 7 5 5
33 R-33 7 10 10 7 10 10 10 10 7 10
34 R-34 7 7 7 7 7 7 5 5 10 7
35 R-35 10 10 10 7 7 10 10 10 10 10
36 R-36 5 5 5 5 5 5 5 7 7 5
37 R-37 10 10 10 7 10 7 10 10 7 7
38 R-38 10 10 10 10 7 7 7 7 10 7
39 R-39 7 7 7 7 7 7 10 10 10 7
40 R-40 7 7 7 10 7 7 7 10 7 7
41 R-41 7 7 10 10 7 7 7 7 7 7
42 R-42 7 7 10 7 7 7 10 10 7 7
43 R-43 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7
44 R-44 7 7 10 7 7 10 10 10 10 7
45 R-45 7 7 5 5 5 7 7 7 7 7
46 R-46 10 10 10 7 7 7 10 10 10 10
47 R-47 10 10 7 7 7 10 10 10 10 7
48 R-48 10 10 10 10 10 10 10 10 7 7
49 R-49 10 10 10 10 10 10 7 10 10 7
50 R-50 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
51 R-51 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
52 R-52 10 10 10 7 7 10 10 10 10 7
53 R-53 5 5 5 7 7 7 5 5 5 5
54 R-54 5 5 5 7 7 7 5 5 5 5
55 R-55 10 10 10 7 7 10 10 10 10 7
56 R-56 10 7 10 7 7 10 10 10 10 7
57 R-57 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10




58 R-58 10 10 10 7 7 10 10 10 10 5
59 R-59 7 7 7 7 7 7 5 7 5 5
60 R-60 5 5 5 7 5 7 5 5 7 5
61 R-61 7 7 7 7 7 7 10 10 10 5
62 R-62 10 10 10 7 7 10 10 10 10 7
63 R-63 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10
64 R-64 7 7 7 7 5 7 10 10 10 5
65 R-65 7 7 7 7 5 7 5 7 10 5
66 R-66 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7
67 R-67 7 7 7 7 7 7 5 5 10 5
68 R-68 10 10 10 10 10 7 10 10 10 10
69 R-69 10 10 10 10 10 7 10 10 10 10
70 R-70 7 7 7 7 7 7 10 10 10 5
71 R-71 10 10 10 10 7 7 10 10 10 10
72 R-72 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
73 R-73 7 7 7 7 7 7 5 5 7 5
74 R-74 7 7 7 7 7 10 10 10 10 7
75 R-75 10 10 10 10 7 10 10 10 10 10
76 R-76 7 7 7 7 7 7 5 5 7 5
77 R-77 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10
78 R-78 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
79 R-79 10 10 10 10 7 10 10 10 10 7
80 R-80 5 5 7 7 7 7 5 5 7 5
81 R-81 10 10 10 10 7 10 10 10 10 7
82 R-82 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7
83 R-83 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
84 R-84 5 5 7 7 7 7 5 5 7 7
85 R-85 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10
86 R-86 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
87 R-87 7 7 10 10 10 10 10 10 10 10
88 R-88 7 10 10 10 10 10 10 10 10 7
89 R-89 7 7 10 10 10 10 10 10 10 10




90 R-90 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10
91 R-91 10 10 10 10 10 7 10 10 10 10
92 R-92 7 7 10 10 10 7 10 10 10 10
93 R-93 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10
94 R-94 7 7 10 10 10 10 10 10 10 10
95 R-95 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10
96 R-96 7 7 10 10 10 7 10 10 10 10
97 R-97 7 7 10 10 10 10 10 10 5 10
98 R-98 7 7 7 10 7 10 7 10 5 7
99 R-99 7 7 7 7 7 5 10 5 5 7
100 R-100 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7




LAMPIRAN 8

109
Desakriptif Presentase
Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
No ) o TOTAL % Kategori
Kode | Pendapatan | tingkatpendidikan

1 R-1 3 2 5 63% Rendah
2 R-2 1 2 3 38% | Sangat Rendah
3 R-3 2 2 4 50% Rendah
4 R-4 3 3 6 75% Tinggi
5 R-5 3 3 6 75% Tinggi
6 R-6 4 2 6 75% Tinggi
7 R-7 3 4 7 88% Sangat Tinggi
8 R-8 3 3 6 75% Tinggi
9 R-9 4 3 7 88% Sangat Tinggi
10 R-10 3 2 5 63% Rendah
11 R-11 4 4 8 100% | sangat Tinggi
12 R-12 4 4 8 100% | Sangat Tinggi
13 R-13 4 4 8 100% | sangat Tinggi
14 R-14 3 3 6 75% Tinggi
15 R-15 3 4 7 88% | Sangat Tinggi
16 R-16 4 4 8 100% | Sangat Tinggi
17 R-17 4 2 6 75% Tinggi
18 R-18 4 2 6 75% Tinggi
19 R-19 4 4 8 100% | Sangat Tinggi
20 R-20 2 3 5 63% Rendah
21 R-21 4 2 6 75% Tinggi
22 R-22 3 4 7 88% | Sangat Tinggi
23 R-23 4 1 5 63% Rendah
24 R-24 4 2 6 75% Tinggi
25 R-25 3 3 6 75% Tinggi
26 R-26 4 3 7 88% | sangat Tinggi
27 R-27 4 4 8 100% | sangat Tinggi
28 R-28 4 4 8 100% | Sangat Tinggi
29 R-29 4 4 8 100% | sangat Tinggi
30 R-30 3 1 4 50% Rendah
31 R-31 2 1 3 38% | Sangat Rendah
32 R-32 2 2 4 50% Rendah
33 R-33 4 4 8 100% Sangat Tinggi
34 R-34 1 1 2 25% | sangat Rendah
35 R-35 4 4 8 100% | sangat Tinggi
36 R-36 1 1 2 25% | Sangat Rendah
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37 R-37 4 1 5 63% Rendah
38 R-38 4 3 7 88% | sangat Tinggi
39 | R39 3 3 6 | 75% Tinggi

40 R-40 2 3 5 63% Rendah

a1 | R41 4 2 6 | 75% Tingai

42 | R4 3 3 6 | 75% Tinggi

43 R-43 4 3 7 88% | sangat Tinggi
a4 | R-a4 4 2 6 | 75% Tinggi

45 R-45 2 1 3 38% | Sangat Rendah
46 R-46 2 2 4 50% Rendah

47 R-47 4 3 7 88% | Sangat Tinggi
48 R-48 4 2 6 75% Tingai

49 R-49 4 2 6 75% Tinggi

50 R-50 4 4 8 100% | sangat Tinggi
51 R-51 4 4 8 | 100% | sangat Tinggi
52 R-52 4 4 8 | 100% | sangat Tinggi
53 R-53 3 2 5 63% Rendah
54 R-54 2 1 3 38% | Sangat Rendah
55 R-55 2 1 3 38% | sangat Rendah
56 R-56 3 3 6 75% Tingoi

57 R-57 4 4 8 100% | sangat Tinggi
58 R-58 2 1 3 38% | sangat Rendah
59 R-59 2 2 4 50% Rendah
60 R-60 1 1 2 25% Sangat Rendah
61 R-61 2 4 6 75% Tinggi

62 R-62 4 4 8 100% | sangat Tinggi
63 R-63 4 2 6 75% Tinggi

64 R-64 2 4 6 75% Tinggi

65 R-65 2 4 6 75% Tinggi

66 R-66 2 3 5 63% Rendah
67 R-67 3 4 7 88% | Sangat Tinggi
68 R-68 4 2 6 75% Tinggi

69 R-69 4 2 6 75% Tinggi

70 R-70 4 3 7 88% | Sangat Tingg
71 R-71 4 1 5 63% Rendah

72 R-72 4 4 8 100% | sangat Tinggi
73 R-73 2 1 3 38% Sangat Rendah
74 R-74 3 1 4 50% Rendah

75 R-75 4 1 5 63% Rendah
76 R-76 2 2 4 50% Rendah
77 R-77 4 3 7 88% | Sangat Tinggi
78 R-78 4 2 6 75% Tinggi

79 R-79 4 3 7 88% | Sangat Tinggi
80 R-80 2 2 4 50% Rendah
81 R-81 4 2 6 75% Tinggi

82 R-82 4 4 8 100%

Sangat Tinggi
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83 R-83 4 3 7 88% | sangat Tinggi
84 R-84 2 1 3 38% | Sangat Rendah
85 R-85 4 2 6 75% Tinggi
86 R-86 4 1 5 63% Rendah
87 R-87 4 2 6 75% Tinggi
88 R-88 3 1 4 50% Rendah
89 R-89 4 2 6 75% Tinggi
90 R-90 4 2 6 75% Tinggi
91 R-91 4 2 6 75% Tinggi
92 R-92 3 2 5 63% Rendah
93 R-93 4 3 7 88% | Sangat Tinggi
94 R-94 3 2 5 63% Rendah
95 R-95 4 4 8 100% | Sangat Tinggi
96 R-96 3 1 4 50% Rendah
97 R-97 4 4 8 | 100% | sangat Tinggi
98 R-98 2 2 4 50% Rendah
99 R-99 2 1 3 38% Sangat Rendah
100 | R-100 2 4 6 | 75% Tinggi
Rata-rata 578 | 72% Sedang
Sangat Rendah 12 12%
Rendah 24 24%
Tinggi 31 31%
Sangat Tinggi 33 33%




Variabel Kualitas Permukiman

Deskriptif Presentase

6 NVUIdINV1

Variabel

Jenisbﬁnguna Tipeb:;nguna Dinding Atap Plafon Lantai Pintu Jendela | ventilasi | bubungan TOTAL " Kategor
7 5 7 5 3 5 5 5 7 5 54 54% Sedang
5 7 10 3 3 5 5 3 3 3 47 47% Rendah
7 10 7 7 7 7 7 7 7 7 73 73% Sedang
10 7 7 7 10 10 10 10 7 7 85 85% Tinggi
7 5 7 7 5 10 10 7 7 7 72 72% Sedang
7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 68 68% Sedang
5 5 5 7 7 7 7 3 3 5 54 54% Sedang
7 7 5 5 7 5 5 5 5 5 56 56% Sedang
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50% Rendah
5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 68 68% Sedang
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 70% Sedang
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 70% Sedang
10 10 7 7 5 10 7 7 7 7 77 77% Tinggi
10 10 10 7 10 7 7 7 5 10 83 83% Tinggi
7 7 7 7 7 10 10 10 10 7 82 82% Tinggi




7 10 7 10 10 7 10 10 10 88 88% Tinggi
10 7 10 7 7 10 7 7 10 82 82% Tingg
10 10 10 10 10 10 10 10 7 7 94 94% Tinggi
7 5 7 5 7 5 7 5 7 62 62% Sedang
10 10 7 7 10 7 7 5 7 77 77% Tingg
10 10 10 10 10 7 7 5 10 36 86% Tinggi
7 7 7 10 7 10 7 10 10 10 85 85% Tingg
7 10 7 7 7 7 7 7 10 7 76 76% Tinggi
7 10 7 10 7 7 7 7 10 7 79 79% Tinggi
7 7 10 7 7 7 7 7 7 7 71% Sedang
7 7 10 7 10 7 7 5 7 79 72% Sedang
7 10 7 7 10 7 7 7 7 76 76% Tingg
10 10 10 7 10 10 10 10 7 7 01 91% Tinggi
10 10 10 10 10 7 7 7 7 7 85 85% Tingg
7 7 7 7 5 7 5 5 7 64 64% Sedang
7 7 7 7 7 7 7 70 70% Sedang
7 7 7 5 7 5 5 62 62% Sedang
7 10 10 7 10 7 10 7 7 10 g5 85% Tinggi
7 7 7 7 7 7 5 5 10 7 69 69% Sedang
10 10 10 7 7 10 10 10 10 10 94 94% Tinggi
5 5 5 5 5 7 7 5 54 54% Sedang
6 10 7 5 7 7 7 68 68% Sedang
10 10 10 10 7 7 10 7 85 85% Tinggi

7 7 7 10 10 10 7 79 79% Tinggi

10 7 7 7 10 7 7 76 76% Tinggi




10 10 7 7 7 76 76% Tinggi

10 ! 10 10 ! 79 79% Tinggi

10 10 10 10 10 10 7 7 88 88% Tinggi
10 7 7 10 10 10 10 7 85 85% Tinggi

5 5 5 7 7 7 7 64 64% Sedang

10 10 10 7 7 10 10 10 10 91 91% Tingg
10 10 7 7 7 10 10 10 10 7 88 88% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 10 7 7 94 94% Tinggi
10 10 10 10 10 10 7 10 10 7 94 94% Tinggi
10 10 10 10 10 7 10 7 10 7 91 91% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 7 7 10 94 94% Tinggi
10 10 10 7 7 10 10 10 10 7 91 91% Tinggi
! ! 5 > 56 56% Sedang

! ! / 7 62 62% Sedang

10 10 10 7 7 10 7 7 82 82% Tinggi
10 10 7 7 10 10 7 10 7 85 85% Tinggi
10 7 10 7 7 7 7 7 10 79 79% Tinggi
10 10 10 7 7 10 10 10 10 5 89 89% Tinggi
! ! / > 64 64% Sedang

! 5 5 5 56 56% Sedang

7 7 10 10 10 5 77 7% Tinggi

10 10 10 7 7 10 10 10 10 7 91 91% Tinggi
10 10 7 10 10 7 10 7 85 85% Tinggi

7 5 10 7 5 69 69% Sedang

7 5 7 10 5 67 67% Sedang




7 5 68 68% Sedang

! 10 67 67% Sedang

10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 97 97% Tinggi

10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 97 97% Tinggi

7 7 7 7 7 7 10 10 10 5 77 7% Tinggi

10 10 10 10 7 7 10 10 10 10 94 94% Tingg
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

100 % Tinggi

7 7 5 5 7 5 64 64% Sedang

7 10 10 10 10 7 82 82% Tinggi

10 10 10 10 7 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi

7 7 7 7 7 7 5 5 5 64 64% Sedang

10 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

100 % Tinggi

10 10 10 10 10 10 10 10 7 94 94% Tinggi

5 5 7 7 7 5 5 7 5 60 60% Sedang

10 10 10 10 10 10 10 10 7 94 94% Tinggi

10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 97 97% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

100 % Tinggi

5 7 7 7 7 5 5 7 7 62 62% Sedang

10 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100

100 % Tinggi

7 10 10 10 10 10 10 10 10 94 94% Tinggi

10 10 10 10 10 10 10 10 7 94 94% Tinggi




7 7 10 10 10 10 10 10 10 10 94 94% Tinggi
10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi
10 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi

7 7 10 10 10 10 10 10 10 91 91% Tinggi
10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi

7 7 10 10 10 10 10 10 10 10 94 94% Tinggi
10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 97 97% Tinggi

7 7 10 10 10 7 10 10 10 10 91 91% Tingg

7 7 10 10 10 10 10 10 5 10 89 89% Tinggi

7 7 10 10 7 10 5 77 T7% Tinggi

! ! 5 10 5 67 6% Sedang

! ! ! ! ! 70 70% Sedang

Rata-rata 79,93 80% Tinggi
Rendah 2 2%

Sedang 33 33%

Tinggi 65 65%




LAMPIRAN 10

Hipotesis
Ho
Ha

PengujianHipotesis:

Rumus yang digunakan:

Uji Normalitas Data Variabel X

Data berdistribusi normal
Data tidakberdistribusi normal

2

i=1 1

5 k (()1 _Ei').’.
D P

Kriteria yang digunakan

Ho
diterimajika %°<y wbel

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

Pengujian Hipotesis

2
X (0)(k-3)

117

Nilai maksimal = 8,00 Panjang Kelas = 0,9
Rata-
Nilai minimal = 2,00 rata = 5,8
Rentang = 6,00 S = 1,7
Banyak kelas = 7,0 N = 100
Z untuk | Peluangun | LuasKlIs. 5 g (Oi-Ei)?
Kelas Interval Batas Kelas bataskls. tuk Z Untuk Z Ei Oi -

2,00 - 2,90 1,50 -2,59 0,4951 0,0189 | 1,889 3 0,653

3,00 - 3,90 2,50 -1,98 0,4763 0,0604 | 6,041 9 1,449

4,00 - 4,90 3,50 -1,38 0,4158 0,1355 | 13,548 11 0,479

5,00 - 5,90 4,50 0,77 0,2804 0,2132 | 21,319 13 3,246

6,00 - 6,90 5,50 0,17 0,0672 0,2354 | 23,541 31 2,363

7,00 - 7,90 6,50 0,44 0,1682 0,1824 | 18,243 14 0,987

8,00 - 8,90 7,50 1,04 0,3507 0,1350 | 13,498 19 2,243

9,40 2,19 0,4856 100
X
2 =| 11,421
Untuk o = 5%, dengandk = 7 - 1 = 6 diperolehy? tabel = 12,59

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

12,59




LAMPIRAN 11

Hipotesis

Ho
Ha
Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Uji Normalitas Data Variabel Y

Data berdistribusi normal
Data tidakberdistribusi normal

>} . k {OX _Ei‘):

Daerah

/. =
i=1 Ei
Kriteria yang digunakan
Ho
diterimajik

2 2
a Y <X tabel

Daerah penolakan Ho

penerimaan Ho

Pengujian Hipotesis

118

Nilaimaksimal = 100,00 PanjangKelas = 7,6
Nilai minimal = 47,00 Rata-rata = 79,9
Rentang = 53,00 S = 13,9
Banyakkelas = 7,0 N = 100
LuasKI
Batas z Peluanguntu S. . .
Kelas Interval untukbatas Ei Oi _
Kelas Kls. kz Untuk (Oi-Ei)
z Ei
47,00 - 54,00 46,50 -2,41 0,4919 0,0256 2,556 5 2,337
55,00 - 62,00 54,50 -1,83 0,4664 0,0712 7,125 8 0,107
63,00 — 70,00 62,50 -1,25 0,3951 0,1438 14,383 18 0,910
71,00 - 78,00 70,50 -0,68 0,2513 0,2103 21,031 13 3,067
79,00 - 86,00 78,50 -0,10 0,0410 0,2228 22,278 18 0,822
87,00 - 94,00 86,50 0,47 0,1818 0,1710 17,097 24 2,787
95,00 - 102,00 94,50 1,05 0,3528 0,0950 9,504 14 2,126
102,50 1,62 0,4478 100
22 =| 12156

Untuk o = 5%, dengandk = 7 - 1 = 6 diperolehy? tabel =

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

12,59




LAMPIRAN 12

Tabel Persiapan Analisis Regresi

Tabel Persiapan Analisis Regresi

No Kode X1 Y X4 Y? X,Y

1 R-01 5 54 25 2916 270

2 R-02 3 47 9 2209 141

3 R-03 4 73 16 5329 292

4 R-04 6 85 36 7225 510

5 R-05 6 72 36 5184 432

6 R-06 6 68 36 4624 408

7 R-07 7 54 49 2916 378

8 R-08 6 56 36 3136 336

9 R-09 7 50 49 2500 350
10 R-10 5 68 25 4624 340
11 R-11 8 70 64 4900 560
12 R-12 8 70 64 4900 560
13 R-13 8 77 64 5929 616
14 R-14 6 83 36 6889 498
15 R-15 7 82 49 6724 574
16 R-16 8 88 64 7744 704
17 R-17 6 82 36 6724 492
18 R-18 6 94 36 8836 564
19 R-19 8 62 64 3844 496
20 R-20 5 77 25 5929 385
21 R-21 6 86 36 7396 516
22 R-22 7 85 49 7225 595
23 R-23 5 76 25 5776 380
24 R-24 6 79 36 6241 474
25 R-25 6 71 36 5041 426
26 R-26 7 72 49 5184 504
27 R-27 8 76 64 5776 608
28 R-28 8 91 64 8281 728
29 R-29 8 85 64 7225 680
30 R-30 4 64 16 4096 256
31 R-31 3 70 9 4900 210
32 R-32 4 62 16 3844 248
33 R-33 8 85 64 7225 680
34 R-34 2 69 4 4761 138
35 R-35 8 94 64 8836 752
36 R-36 2 54 4 2916 108
37 R-37 5 68 25 4624 340
38 R-38 7 85 49 7225 595
39 R-39 6 79 36 6241 474
40 R-40 5 76 25 5776 380
41 R-41 6 76 36 5776 456
42 R-42 6 79 36 6241 474
43 R-43 7 88 49 7744 616
44 R-44 6 85 36 7225 510
45 R-45 3 64 9 4096 192
46 R-46 4 91 16 8281 364
47 R-47 7 88 49 7744 616
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48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99

R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

W S OO DSOWONOO OO PO GO WNOWOODMANONDDOODAWOOWOAONOOONOOOOO OONSD®SWOGLOWWOU 00 oo o

94
94
91
94
91
56
62
82
85
79
89
64
56
77
91
85
69
67
68
67
97
97
77
94
100
64
82
97
64
97
100
94
60
94
97
100
62
97
100
94
94
94
97
97
91
97
94
97
91
89
77
67

36
36
64
64
64
25

36
64

16

36
64
36
36
36
25
49
36
36
49
25
64

16
25
16
49
36
49
16
36
64
49

36
25
36
16
36
36
36
25
49
25
64
16
64
16

8836
8836
8281
8836
8281
3136
3844
6724
7225
6241
7921
4096
3136
5929
8281
7225
4761
4489
4624
4489
9409
9409
5929
8836
10000
4096
6724
9409
4096
9409
10000
8836
3600
8836
9409
10000
3844
9409
10000
8836
8836
8836
9409
9409
8281
9409
8836
9409
8281
7921
5929
4489

564
564
728
752
728
280
186
246
510
632
267
256
112
462
728
510
414
402
340
469
582
582
539
470
800
192
328
485
256
679
600
658
240
564
776
700
186
582
500
564
376
564
582
582
455
679
470
776
364
712
308
201
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100

R-100

70

36

4900

420

578

7993

3612

658001

47148

121



Tabel Persiapan JK (E)

122

No | Kode X1 Y X4 Y? X1Y JKE
1 R-34 2 69,00 4 4761 138 132,67
2 R-36 2 54,00 4 2916 108
3 R-60 2 56,00 4 3136 112
4 R-02 3 47,00 9 2209 141 1627,56
5 R-31 3 70,00 9 4900 210
6 R-45 3 64,00 9 4096 192
7 R-54 3 56,00 9 3136 168
8 R-55 3 91,00 9 8281 273
9 R-58 3 89,00 9 7921 267
10 R-73 3 64,00 9 4096 192
11 R-84 3 62,00 9 3844 186
12 R-99 3 67,00 9 4489 201
13 R-03 4 73,00 16 5329 292 1638,91
14 R-30 4 64,00 16 4096 256
15 R-32 4 64,00 16 4096 256
16 R-46 4 91,00 16 8281 364
17 R-59 4 64,00 16 4096 256
18 R-74 4 82,00 16 6724 328
19 R-76 4 64,00 16 4096 256
20 R-80 4 60,00 16 3600 240
21 R-88 4 94,00 16 8836 376
22 R-96 4 91,00 16 8281 364
23 R-98 4 77,00 16 5929 308
24 R-01 5 54,00 25 2916 270 2846,92
25 R-10 5 68,00 25 4624 340
26 R-20 5 77,00 25 5929 385
27 R-23 5 76,00 25 5776 380
28 R-37 5 88,00 25 7744 440
29 R-40 5 76,00 25 5776 380
30 R-53 5 56,00 25 3136 280
31 R-66 5 68,00 25 4624 340
32 R-71 5 94,00 25 8836 470
33 R-75 5 97,00 25 9409 485
34 R-86 5 100,00 25 10000 500
35 R-92 5 91,00 25 8281 455
36 R-94 5 94,00 25 8836 470
37 R-04 6 85,00 36 7225 510 4151,87
38 R-05 6 72,00 36 5184 432
39 R-06 6 68,00 36 4624 408
40 R-08 6 56,00 36 3136 336
41 R-14 6 88,00 36 7744 528
42 R-17 6 82,00 36 6724 492
43 R-18 6 100,00 36 10000 600
44 R-21 6 88,00 36 7744 528
45 R-24 6 79,00 36 6241 474
46 R-25 6 71,00 36 5041 426
47 R-39 6 79,00 36 6241 474
48 R-41 6 76,00 36 5776 456




123

49 R-42 6 79,00 36 6241 474
50 R-44 6 85,00 36 7225 510
51 R-48 6 94,00 36 8836 564
52 R-49 6 94,00 36 8836 564
53 R-56 6 88,00 36 7744 528
54 R-61 6 77,00 36 5929 462
55 R-63 6 97,00 36 9409 582
56 R-64 6 75,00 36 5625 450
57 R-65 6 67,00 36 4489 402
58 R-68 6 97,00 36 9409 582
59 R-69 6 97,00 36 9409 582
60 R-78 6 100,00 36 10000 600
61 R-81 6 94,00 36 8836 564
62 R-85 6 97,00 36 9409 582
63 R-87 6 94,00 36 8836 564
64 R-89 6 94,00 36 8836 564
65 R-90 6 97,00 36 9409 582
66 R-91 6 97,00 36 9409 582
67 R-100 6 70,00 36 4900 420
68 R-07 7 106,00 49 11236 742 2975,50
69 R-09 7 50,00 49 2500 350
70 R-15 7 82,00 49 6724 574
71 R-22 7 85,00 49 7225 595
72 R-26 7 72,00 49 5184 504
73 R-38 7 85,00 49 7225 595
74 R-43 7 97,00 49 9409 679
75 R-47 7 88,00 49 7744 616
76 R-67 7 67,00 49 4489 469
77 R-70 7 77,00 49 5929 539
78 R-77 7 97,00 49 9409 679
79 R-79 7 94,00 49 8836 658
80 R-83 7 100,00 49 10000 700
81 R-93 7 97,00 49 9409 679
82 R-11 8 70,00 64 4900 560 2092,74
83 R-12 8 70,00 64 4900 560
84 R-13 8 77,00 64 5929 616
85 R-16 8 88,00 64 7744 704
86 R-19 8 68,00 64 4624 544
87 R-27 8 76,00 64 5776 608
88 R-28 8 91,00 64 8281 728
89 R-29 8 94,00 64 8836 752
90 R-33 8 91,00 64 8281 728
91 R-35 8 94,00 64 8836 752
92 R-50 8 100,00 64 10000 800
93 R-51 8 100,00 64 10000 800
94 R-52 8 91,00 64 8281 728
95 R-57 8 97,00 64 9409 776
96 R-62 8 91,00 64 8281 728
97 R-72 8 100,00 64 10000 800
98 R-82 8 97,00 64 9409 776
99 R-95 8 97,00 64 9409 776




100

R-97

89,00

64

7921

712

124

578

8167

3612

687639

48328

15466,16




LAMPIRAN 13

Surat Terkait Penelitian
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